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MOTTO 
                         
Artinya: Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan Sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’, (Q.S. 
Al-Baqoroh: 45) 
 
 
 
                                     
                    
Artinya : “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir 
(19). apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah (20), dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia amat kikir (21), kecuali orang-orang yang mengerjakan 
Sholat (22), yang mereka itu tetap mengerjakan Sholatnya” (23).( Q.S. Al-
Ma’aarij 70:19-23). 
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ABSTRAK 
Berliana Nurtika F, Januari 2016, Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan 
Kekhusyukan Sholat Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing  : 1. Dr. Ja’far Assagaf, M.A.  2. Drs. Suluri, M. Pd. 
Kata Kunci  : Kecerdasan Emosional dan Kekhusyukan Sholat. 
 
 Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk menerapkan khusyuk 
dalam berbagai aspek kehidupan, baik ibadah, belajar dan kegiatan lainnya 
sebagaimana dalam mengerjakan fardhu ‘ain di dalam Islam yang berupa Sholat lima 
waktu, puasa Romadhon dan lain-lain. Sebagian besar siswa kelas XI MAN 1 
Surakarta sudah dapat dinilai melakukan Sholat dengan khusyuk, namun kecerdasan 
emosional dirasa kurang terlihat seperti misalnya tidak menghargai teman atau 
kurang memiliki rasa empati kepada sesama temannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui; pertama, kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017, kedua, kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta 
tahun Pelajaran 2016/2017, ketiga, Hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun Pelajaran 2016/2017. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, dilaksanakan 
di MAN 1 Surakarta pada bulan Desember 2015 – Desember 2016, dengan populasi 
sebanyak 375 siswa dan yang menjadi sampel 186 siswa. Cara pengambilan sampel 
dilakukan dengan proportionate stratified random sampling yaitu sampel yang 
dihitung berdasarkan perbandingan. Teknik ini digunakan apabila populasi 
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional. 
Dimana terdapat tiga kelas dalam tingkat kelas XI MAN 1 Surakarta yaitu kelas 
reguler, Boarding School, dan Full Day. Pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi dan angket. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
jumlah siswa, sedangkan angket digunakan untuk mengumpulkan data kekhusyukan 
Sholat dan Kecerdasan emosional. Instrumen penelitian berupa angket yang melalui 
uji coba diperoleh item yang valid 78 dan yang tidak valid 2 item. Untuk menguji 
hipotesis digunakan rumus r-product moment. 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh besarnya rhitung 0,476 dan rtabel 0,138 
dari N = 186 pada taraf signifikan 5%. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai 
rhitung lebih besar dari rtabel (0,476 > 0,138), maka hipotesisi yang menyatakan 
“Terdapat Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Kekhusyukan Sholat 
Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta 2016/2017” diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kecerdasan emosional, maka akan semakin tinggi pula kekhusyukan 
Sholat dan begitu juga sebaliknya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam kehidupan manusia di dunia ini, sebagian adalah berisi 
pelaksanaan kebiasaan-kebiasaan dan pergaulan kegiatan secara rutin dari hari ke 
hari. Di dalam kegiatan dan kebiasaan yang dilakukan secara rutin itu, terdapat 
karakter yang bervariasi dari masing-masing pribadi siswa. Dalam bergaul 
terlebih dalam lingkup sekolah tentu menjadi tolok ukur yang cukup berarti bagi 
setiap siswa. hubungan yang baik dengan teman sekolah adalah merupakan salah 
satu pendukung seorang siswa semangat dalam belajar. Hubungan baik itu bisa 
terjalin dengan baik jika setiap siswa berperilaku dengan baik saling menghargai 
satu sama lain, terlebih siswa Madrasah dimana dalam pembelajarannya selalu 
berkiblat pada Islam sehingga tidak menutup kemungkinan bisa harmonis 
hubungan para siswa di dalam Madrasah bahkan di kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian sebagai generasi penerus bangsa yang berilmu sudah 
sepantasnya memiliki suatu keunggulan salah satunya adalah memiliki 
kecerdasan yaitu dalam mengatur emosinya atau disebut dengan kecerdasan 
emosional. Kecerdasan emosional dapat mengontrol diri dalam bertindak agar 
tidak menimbulkan renggangnya hubungan baik dengan sesama. Dapat 
memperlancar proses kegiatan belajar, pergaulan dan lain sebagainya. Kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 
1 
 
xvi 
 
menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 
kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir; berempati dan berdo’a (Hamka, 2006 : 68). 
Kecerdasan emosional (EI) merupakan sebagai himpunan bagian dari kecerdasan 
sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri 
sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan 
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan. (Shapiro, 2003: 8). 
Menurut Saphiro, istilah kecerdasan emosi pertama kali dilontarkan pada 
tahun 1990 oleh dua orang ahli, yaitu Peter Salovey dan John Mayer 
menerangkan jenis-jenis kualitas emosi yang dianggap penting untuk mencapai 
keberhasilan, antara lain empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, 
mengendalikan amarah, kemampuan kemandirian, kemampuan menyesuaikan 
diri, diskusi, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 
kesetiakawanan, keramahan, sikap hormat (Kancono,1997:9-10). Kecerdasan 
emosional merupakan wacana baru pada wilayah psikologi dan pedagogik setelah 
bertahun-tahun masyarakat sangat meyakini bahwa faktor penentu keberhasilan 
hidup seseorang adalah IQ. 
Kemudian kecerdasan itu tidak begitu saja muncul pada seseorang 
melainkan dengan pengasahan yang optimal dan kontinyu. Seperti sebagai 
seorang muslim adalah Sholat sebagai kewajiban utama yang menjadi pengaruh 
atau penentu dari kebiasaan seseorang dalam bertindak sehari-hari. Kecerdasan 
emosional bisa muncul pada diri seseorang yang dapat melaksanakan Sholat 
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dengan Khusyuk, sebab membutuhkan konsentrasi dan niat yang sungguh 
menyembah NYA. Dengan kata lain seseorang yang mampu melaksanakan Sholat 
dengan khusyuk maka dalam perilaku kesehariannya selalu mencerminkan hati 
yang cerdas emosinya. Diterangkan dalam Q.S.Al-Mu’minuun 23:1-2 
                   
 
 
   
Keberuntungan akan didapat oleh orang-orang iman yang khusyuk dalam 
Ibadahnya (Sholat) yaitu berupa Surga, sebagai balasan mulia atas 
kesungguhannya beribadah. Inilah motivasi untuk semangat menyembah Allah 
SWT. Namun bila sebaliknya, di dalam Al-Qur’an Surat Al-Maa’uun ayat 1-7 
diterangkan sebagai berikut : 
                    
                        
                  
Artinya : “tahukah kamu (orang) yang mendustakan Agama? (1). Itulah orang 
yang menghardik anak yatim (2), dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin (3). Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang Sholat (4), (yaitu) orang-
orang yang lalai dari Sholat nya (5), orang-orang yang berbuat riya’ (6), dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna (7). (Depag RI, 1993). 
Pada zaman sekarang ini banyak orang yang mengaku Islam, tetapi 
melalaikan Sholat dan meremehkannya. Dengan demikian Sholat perlu 
ditanamkan tata cara dan tujuannya sejak dini pada anak, agar setelah dewasa ia 
Artinya: “ Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, yaitu orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya”, (Depag RI, 1993). 
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terbiasa Sholat dengan baik dan tentu dengan niat hanya karena Allah SWT 
semata, sehingga hatinya dihiasi perasaan senang, terisi iman dan taqwa yang kuat 
tidak mudah terbawa pengaruh buruk dari manapun dan tidak mudah terbawa 
emosi ataupun hawa nafsu yang menjerumuskannya ke dalam lubang celaka. 
Untuk itulah kekhusyukan Sholat sangat diperlukan dalam usaha 
meningkatkan suatu kehidupan yang teratur dan meningkatkan kecerdasan 
emosional yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Dari kebanyakan orang 
yang khusyuk rasanya tidak ada diantara mereka yang tidak memiliki kecerdasan 
emosional, kecerdasan emosional yang tertanam dalam setiap tindakan mereka 
membawa kesuksesan. Sholat sangat bermanfaat bagi kehidupan baik di dunia 
maupun di akhirat, Sholat mencegah perbuatan keji dan munkar, meningkatkan 
kualitas hidup, membuka hati pada kebenaran dan masih banyak lagi manfaatnya 
bagi segi kejiwaan. Di dalam Islam, Sholat mempunyai arti penting dan 
kedudukan yang istimewa, Sholat merupakan ibadah yang pertama kali 
diwajibkan oleh Allah SWT yang perintahnya langsung diterima oleh Nabi 
Muhammad SAW pada malam Isro’ Mi’raj. Sholat merupakan tiang Agama, 
maka Sholat harus senantiasa ditegakkan dan tidak boleh ditinggalkan dalam 
keadaan bagaimanapun juga sebab segalanya akan dipertanggungjawabkan di 
akhirat kelak. Di dalam kehidupan manusia di dunia ini tentu tidak terlepas dari 
berbagai masalah yang terkadang bisa membuat suasana hati berubah atau gelisah 
tidak menentu membuat emosi terkadang meluap, tiba-tiba menangis karena 
merasakan masalah yang dihadapi, mudah marah, dan lain sebagainya. Mungkin 
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itu terjadi bagi sebagian besar manusia, sedangkan sebagian kecil bisa menahan 
dan mengontrol keadaan hatinya secara baik. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan September 2015 
di MAN 1 Surakarta diketahui bahwa merupakan suatu sekolah atau Madrasah 
yang berbasis Islam bahkan termasuk dalam Madrasah yang terbaik, para siswa 
beribadah dengan baik dan tertib, rajin Sholat Dhuhur berjama’ah di Masjid 
Madrasah, patuh dengan tata tertib sekolah namun ada beberapa siswa yang 
terlihat khusyuk dalam Sholat tetapi kenapa bermasalah dalam hal pergaulan 
maupun belajarnya, dengan siswa maupun dengan guru. Terlihat dari cara 
bersikap dengan teman, ada yang tidak mau diajak bicara, tidak saling tegur sapa 
dengan wajah berseri, bertemu guru seolah tidak melihat, mudah tersinggung, 
marah. Ketika istirahat saling membicarakan guru dengan emosinya, mencela 
teman yang tidak mau berbagi jawaban ulangan, tidak mau diajak bekerja sama 
dalam mengerjakan tugas dari guru, tidak memahami kondisi temannya yang 
sedang diam tidak bergabung dengan teman-temannya, memilih teman bergaul 
yang sepadan dengannya. 
Atas latar belakang masalah tersebut di atas guna mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional dengan kekhusyukan Sholat 
maka penulis tertarik untuk melakukan tindakan lanjut penelitian dengan judul 
penelitian “Hubungan antara kecerdasan emosional dengan kekhusyukan Sholat 
siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka identifikasi 
masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Adanya indikasi beberapa siswa di MAN 1 Surakarta yang kurang mampu 
mengembangkan kecerdasan emosional. 
2. Kurangnya kesadaran dan kesungguhan para siswa untuk khusyuk dalam 
Ibadahnya terutama Sholat. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
tentang ada tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional yang tercermin pada 
siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, dengan kekhusyukan 
Sholat wajib di rumah dan di madrasah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas, maka rumusan masalah yaitu 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimana kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017? 
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3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan kekhusyukan 
Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. 
2. Mengetahui kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. 
3. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan kekhusyukan 
Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. 
 
F. Manfa’at Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang 
pendidikan khususnya tentang hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan kekhusyukan Sholat siswa. 
b. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi orang 
tua dan peserta didik. 
2. Praktis 
a. Orang Tua Siswa 
7 
 
xxii 
 
Sebagai bahan informasi mengenai keadaan siswa atau perilaku siswa 
dalam kaitannya dengan tingkat kecerdasan dan hubungannya dengan 
Sholat yang dilakukan siswa. 
b. Bagi Siswa 
Hasil ini sangat bermanfaat bagi siswa supaya dapat memiliki karakter 
yang kuat dan terbiasa cerdas dalam menjalankan tugas sehari-hari. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi 
sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga bisa dijadikan 
umpan balik dan sebagai bahan kajian bersama untuk meningkatkan 
kecerdasan emosional dan kekhusyukan Sholat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori 
1. Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan berawal dari kata cerdas yang artinya adalah suatu 
kemampuan untuk mengingat, memahami dan menyelesaikan sesuatu 
dengan cepat dan tepat dengan kreatifitas dan imajinasi yang berkembang. 
Kecerdasan adalah suatu kemampuan alami dari pikiran manusia untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan dengan tanggap, ringkas, ringan, mudah, 
dan tepat, macam-macam kecerdasan itu terdiri banyak hal dan dapat 
dimiliki oleh siapapun bisa diraih oleh yang sebelumnya tidak cerdas. 
Sedangkan emosi adalah suatu keadaan perasaan yang kompleks 
yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris. Sedangkan 
menurut Sarlito Wirawan Sarwono berpendapat bahwa emosi merupakan 
“setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna afektif baik pada 
tingkat lemah (dangkal) maupun pada tingkat yang luas (mendalam). 
Emosi adalah persepsi perubahan jasmaniah yang terjadi dalam memberi 
tanggapan (respons) terhadap suatu peristiwa. 
  Sebagai contoh pada seorang anak kecil merasa takut pada 
panasnya api maka ia mendorong diri untuk tertib Sholat 5 waktu sepulang 
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mengaji, atau pada saat seorang siswa merasa takut akan gagal, ia 
memotivasi dirinya untuk naik kelas 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa emosional adalah ekspresi 
jiwa atau perasaan dari dalam hati dan pikiran yang nampak melalui 
keadaan lahiriyah seseorang baik raut wajah, sikap maupun tindakan. 
Dari dua istilah tersebut yaitu emosi dan kecerdasan kini telah 
memiliki atau menjadi sebuah pengertian yang tersendiri yaitu kecerdasan 
emosional (EI). Istilah kecerdasan emosional ini dikeluarkan dengan 
mengacu pada empat keterampilan yang saling berhubungan: kemampuan 
untuk melihat, menggunakan, memahami dan mengelola atau mengatur 
emosi diri sendiri atau orang lain, sehingga dapat mencapai tujuan. 
Kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk memanfaatkan 
emosi untuk menghadapi lingkungan sosial secara lebih efektif. Hal ini 
membutuhkan kesadaran mengenai tipe-tipe perilaku yang sesuai dalam 
suatu kondisi sosial (Diane E. Papalia dan Ruth D.F, 2014: 103).  
Selanjutnya, Steven J. Stein dan Howard E. Book menjelaskan 
pendapat Peter Salovey dan John Mayer, pencipta istilah kecerdasan 
emosional, bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 
mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu 
pikiran, memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan perasaan 
secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan 
intelektual.(Steven J. Stein dan Howard E. Book,2002:30).  
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Teori yang dikemukakan oleh Reuven Bar-On, sebagaimana dikutip 
oleh Steven J. Stein dan Howard E. Book, ia menjelaskan bahwa 
kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan, kompetensi, dan 
kecakapan nonkognitif yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 
berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.  
Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, 
dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber 
informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi (Robert K. Cooper dan 
Ayman Sawaf,14-17). 
Dari teori-teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional adalah sebuah ketangkasan yang bijaksana dalam mengelola 
perasaan yang sedang dialami diri seseorang dengan bersikap tenang dan 
terkendali untuk memahami perasaan hati dan pikiran sehinga apapun yang 
dirasa selalu bisa diarah dengan baik dan hati-hati dalam berucap maupun 
bertindak demi tercapai tujuan hidupnya. 
 
b. Wilayah dan komponen-komponen kecerdasan emosional 
Goleman menjelaskan pendapat Salovey yang menempatkan 
kecerdasan pribadi Gardner sebagai dasar dalam mendefinisikan 
kecerdasan emosional yang dicetuskannya. Dalam hal ini, Salovey 
memperluas kemampuan kecerdasan emosional menjadi 5 wilayah utama 
yaitu sebagai berikut (Daniel Goleman, 1995: 57-59): 
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1) Mengenali emosi diri. Intinya adalah kesadaran diri yaitu mengenali 
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. 
2) Mengelola emosi. Yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat 
terungkap dengan pas. 
3) Memotivasi diri sendiri. Termasuk dalam hal ini adalah kemampuan 
menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk 
memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri 
sendiri, dan untuk berkreasi. 
4) Mengenali emosi orang lain. Yaitu empati, kemampuan yang juga 
bergantung pada kesadaran diri emosional yang merupakan 
“keterampilan bergaul” dasar. 
5) Membina hubungan. Seni membina hubungan, sebagian besar 
merupakan keterampilan mengelola orang lain. Ini merupakan 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 
keberhasilan antar pribadi. 
 
2. Kekhusyukan Sholat 
a. Pengertian Sholat 
Sidi Gazalba (1975:88), mengatakan bahwa secara lahiriah Sholat 
berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah SWT 
menurut syarat-syarat yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Hasbiy 
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Ash-Shidiqiy (1976: 59), Adapun secara hakikinya Sholat ialah 
“berhadapan hati (jiwa) kepada Allah SWT secara yang mendatangkan 
takut kepada-Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa kebesaran dan 
kesempurnaaan kuasa-Nya” atau “mendhohirkan hajat dan keperluan kita 
kepada Allah SWT yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan atau 
dengan keduanya. 
Menurut Nasikun (1984:75), Sholat adalah kewajiban yang 
konstan dan absolut untuk kaum sahaya dan kaum merdeka, untuk si kaya 
si miskin, untuk orang sehat atau orang sakit dan untuk keadaan 
bagaimanapun juga dengan beberapa syarat dan sifat dengan batasan 
spiritual tertentu dan obat yang menyembuhkan segala jiwa, mengurangi 
atau menghilangkan rasa takut, cemas dan memberikan kekuatan pada yang 
lemah. 
Rozak (1985:90) menerangkan tentang nama, jumlah roka’at dan 
waktu pelaksanaan Sholat, yaitu: 
1) Sholat Shubuh : 2 roka’at, waktu mulai ketika terbit fajar kedua hingga 
terbit matahari. 
2) Sholat Dhuhur  : 4 roka’at, waktunya mulai dari setelah condong 
matahari dari pertengahan langit sampai bayang-bayang suatu      
tonggak telah sama dengan panjang tonggaknya. 
3) Sholat ‘Ashr : 4 roka’at, mulai ketika Dhuhur berakhir sampai terbenam 
matahari. 
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4) Sholat Maghrib : 3 roka’at, waktunya mulai saat terbenam matahari 
hingga hilangnya mega merah dari barat. 
5) Sholat Isya’ : 4 roka’at, waktunya mulai dari hilangnya mega merah dari 
barat sampai terbit fajar kedua. 
Dari uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Sholat 
adalah suatu kewajiban utama umat Islam perintah Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW untuk seluruh umat Nabi untuk menyembah Allah 
Yang Maha Esa melalui gerakan-gerakan, baca’an-baca’an atau do’a-do’a 
yang dimulai dari takbirotul ihrom dan diakhiri dengan salam sesuai syarat-
syarat dan cara-cara yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits dan 
bertujuan memperoleh kebahagiaan dan Romat Allah di dunia dan akhirot 
yaitu Surga Allah. 
b. Makna Gerakan Sholat 
1) Melakukan Penghormatan 
Hadiwiyoto (1970:64), mengatakan bahwa melakukan 
penghormatan dengan gerakan badan, pertama-tama dengan 
mengangkat kedua tangan untuk bertakbir, lalu berdiri tegak dengan 
bersedekap, kedua tangan dilipat sehingga pergelangan tangan kanan 
diletakkan di atas punggung tangan kiri. Dari gerakan takbirotul ihrom 
ini, sesudah mengucapkan takbir, pikiran tidak boleh kemana-mana, 
sebagai tanda penghormatan kapada Allah SWT.  
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Sementara itu Saboe (1986:54) menambahkan bahwa pada 
posisi ini efeknya memperpanjang konsentrasi, mengendorkan 
punggung dan kaki, menimbulkan perasaan kerendahan hati, 
kesederhanaan dan kesholihan.  
2) Tutur Kata Yang Lembut 
Melakukan ‘amalan dengan Sholat atau tutur kata yang lembut, 
yang terdiri dari baca’an Takbir, Do’a Iftitah, Surat Al-Faatihah dan 
surat yang lain. Kemudian Takbir lalu Ruku’ dengan tumakninah 
dengan Baca’an Ruku’ lalu I’tidal membaca Baca’an I’tidal. Suara 
vokalnya akan merangsang jantung, kelenjar gondok, kelenjar pineal, 
kelenjar bawah otak, kelenjar adrenal dan paru-paru serta akan 
membersihkan dan meringankan semua organ tersebut (Saboe,1986:60). 
Ketika Ruku’, posisi ini dapat melonggarkan otot-otot 
punggung bagian bawah, paha dan betis. Darah dipompa ke batang 
tubuh bagian atas sehingga dapat melonggarkan otot-otot perut dan 
ginjal. Postur ini menambah kepribadian, menimbulkan kebaikan hati 
dan keselarasan batin. Dan ketika I’tidal, darah segar naik ke batang 
tubuh pada postur sebelumnya kembali ke keadaan semula dengan 
membawa toksin. 
3) Gerakan Sujud 
Telapak  kedua tangan dengan kaki serta kedua lutut memanjat 
di atas lantai, lutut yang membentuk sudut yang tepat memungkinkan 
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otot-otot perut mengembang, menambah aliran darah kebagian atas 
tubuh, terutama kepala dan paru-paru, memungkinkan toksin-toksin 
dibersihkan oleh darah. Pada saat Sujud meletakkan telapak tangan di 
depan lutut, posisi ini membuat semua otot akan kontraksi, maka tidak 
hanya otot menjadi besar dan kuat tetapi urat-arat darah sebagai 
pembuluh nadi (arteria) dan pembuluh darah balik serta urat-urat getah 
bening (lympha) akan trejepit, sehingga peredara darah itu membantu 
pekerjaan jantung (Saboe,1986:62). 
Kemudian ditambahkan pengulangan Sujud yang lama dalam 
beberapa detik akan membersihkan sistem pernafasan, peredaran darah 
dan saraf, merasakan keringanan tubuh dan kegembiraan emosional, 
penyebaran oksigen ke seluruh tubuh lebih lancar dan menyeimbangkan 
sistem saraf simpatik dan parasimpatik. 
4) Duduk Attahiyat 
 Duduk Attahiyat awal dan akhir, begitu juga sikap duduknya 
bisa memijit otot-otot pangkal paha yang bisa menyembuhkan penyakit 
saraf pangkal paha (Shalaby,1990:30). Ketika tumit ditekuk dan bobot 
kaki serta bagian tubuh bertumpu pada tumit kaki, akan membantu 
menghilangkan efek racun pada hati dan merangsang gerak periltastik 
usus besar. Sholat diakhiri dengan Attahiyat akhir,Do’a kemudia Salam. 
Selanjutnya dengan Dzikirullah, membaca Sholawat Nabi, berdo’a 
untuk diri sendiri, orang tua, serta saudara-saudara seagama dan hamba 
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Allah yang Sholih agar selamat dan bahagia dunia dan akhirot. Maka 
akan lebih merasakan ketenangan karena Perlindungan Allah dari siksa 
api Neraka dan kubur serta fitnah di waktu hidup dan mati. 
c. Persiapan Sholat 
Kesuksesan secara syari’at adalah tergantung dari persiapan, 
semakin matang dan mantap dalam persiapan maka semakin dekat dengan 
kesuksesan, demikian halnya dipengaruhi oleh kesungguhan dalam 
persiapan Sholat itu sendiri. Menurut Gymnastiar (2001:11) ada hal-hal 
yang harus dipersiapkan sebelum Sholat agar khusyu’ : 
1) Persiapan ‘ilmu. Pengetahuan dan ‘ilmu tentang Sholat supaya bisa   
khusyu’ bisa diketahui dari ahlinya / ‘ulama. 
2) Persiapan Wudhu yang baik. 
3) Persiapan pakaian. Sangat diutamakan kesucian pakaian dan 
perlengkapan Sholat. Berusaha selalu tampil baik di hadapan Allah 
SWT. 
4) Persiapan tempat. Usahakan untuk bisa berjama’ah, lebih utama di 
Masjid. Shof yang paling utama bagi putra di depan, shof yang paling 
utama bagi putri di belakang. 
5) Persiapan waktu. Membiasakan bersiap sebelum Adzan berkumandang, 
dengan berwudhu sehinggga tidak tergesa-gesa dan bisa menjawab 
panggilan Adzan dengan seksama akan sangat mempengaruhi kualitas 
Sholat. 
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d. Pengertian Kekhusyukan Sholat 
Definisi kekhusyukan Sholat yang diutarakan Yusuf (1985:78) 
adalah Sholat yang dilakukan sungguh-sungguh dengan memusatkan 
perhatian pada Sholat itu sendiri berusaha dengan Sholat itu untuk dekat 
dengan Allah Maha Esa dan tidak memikirkan apapun kecuali fokus dalam 
Sholat tersebut hanya hubungan dengan Allah itulah yang memenuhi jiwa 
pada saat Sholat tersebut. 
Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori (672) dan Muslim (1/392) 
menerangkan bahwa khusyuk dalam Sholat merupakan roh dan inti Ibadah, 
bisa memperbanyak atau menyedikitkan pahalanya, tergantung pada 
konsentrasi orang yang Sholat terhadap Sholatnya. Mengingat di dalam 
Sholat terdapat kesibukan bermunajat dengan Allah SWT yang berarti 
tidak membutuhkan pembicaraan dengan makhluk, maka Allah 
memerintahkan agar mereka menjaga Sholat itu agar mereka diam, dan 
melarang mereka berbicara. lalu Allah menurunkan Ayat dalam Q.S. Al-
Baqarah, 2: 238 yang artinya “Peliharalah segala Sholat (kalian). Berdirilah 
karena Allah (dalam Sholat kalian) dengan khusyuk. ( Depag RI, 1993). 
Ada beberapa sebab yang membuat hati khusyuk dalam Sholat yaitu 
berlindung dari setan, memikirkan bacaan Sholat dan memperbanyak dzikir 
di dalamnya, memasang sutrah (pembatas) dan mengarahkan pandangan ke 
tempat sujud, masuk Sholat dengan membebaskan diri dari segala 
kesibukan, seperti tidur, makan dan minum, pekerjaan, dan lain sebagainya. 
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Yang dimaksud dengan khusyuk dalam Sholat adalah kelembutan hati dan 
ketenangan pikiran, hilangnya keinginan lain yang bersumber dari 
mengikuti hawa nafsu, dan ketundukan hati sepenuhnya kepada Allah SWT. 
Dengan demikian menjadi hilanglah segala perasaan besar tinggi hati dan 
sombong. Oleh karena itu kekhusyukan merupakan bentuk komitmen nyata 
dalam melakukan ketaatan kepada Allah dan meninggalkan kemaksiatan, 
keadaan di dalam hati yang tenang yang diperlihatkan oleh anggota badan 
dalam bentuk ketenangan dan kekhidmatan, perasaan hati akan keagungan 
Allah menghadirkan keagungan-Nya di dalam jiwa, berdirinya dihadapkan 
hanya kepada Allah dengan tunduk dan merendah, terpancarnya cahaya 
pengagungan di dalam hati dan padamnya api syahwat dan syubhat, 
menerima dan tunduk pada kebenaran sekalipun hal itu berlawanan dengan 
hawa nafsu dan keinginan. (Syakh Nada Abu Ahmad, 2007: 86) 
Dari uraian-uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
kekhusyukan Sholat adalah Sholat yang dilakukan sungguh-sungguh 
memusatkan perhatian pada Sholat yaitu menghayati tiap-tiap Baca’an-
Baca’an dalam Sholat sehingga merasa benar-benar Allah sedang dihadapan 
dan selalu mengawasi sehingga terasa makna-makna mulia dari Sholat itu 
sampai pada realisasi kehidupan demi meraih Rohmat dan Ridho Allah 
untuk Surga. 
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e. Aspek-Aspek Kekhusyukan Sholat 
Aspek yang mendorong kekhusyukan Sholat menurut Ghozali 
(2001:43) dapat dilihat melalui batasan makna batiniah kehidupan Sholat 
yaitu : 
1) Hudhurul-qolb / kehadiran hati yaitu kosongnya hati dari segala sesuatu 
yang tidak ada hubungannya dengan apa yang sedang dikerjakan atau 
diucapkan. Jadi fokus Sholat. 
2) Tafahhum yaitu upaya pemahaman secara mendalam tentang makna 
yang terkandung dalam suatu ucapan. Pemusatan pikiran dan 
pencurahan perhatian terus-menerus untuk dapat menyerap suatu makna 
(yang terkandung dalam setiap gerak dan Baca’an dalam Sholat) dan 
berusaha menghilangkan bayang-bayang atau angan-angan yang 
melintas dalam pikiran. 
3) Ta’dhim/pengagungan dan penghormatan. Seseorang berbicara kepada 
sahayanya dengan pembicaraan yang disadari dan dipahami maknanya. 
Ta’dhim adalah suatu keadaan yang meliputi hati, yang ditimbulkan 
oleh dua jenis ma’rifat tentang keagungan Allah dan tentang kehinaan 
diri yang akan menimbulkan kepasrahan, kerendahan hati dan 
kekhusyukan. 
4) Haibah/ketakutan kepada seseorang yang bersumber dari ta’dhim 
terhadapnya. Haibah adalah suatu keadaan jiwa yang timbul karena 
adanya ma’rifat besarnya qodrat,kekuasaan dan kehendak Allah. 
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5) Roja’/pengharapan yang disebabkan ma’rifat akat luthf dan kasih 
sayang, kedermawaan, anugerah yang melimpah, keindahan ciptaan-
ciptaan serta keyakinan akan kebenaran Firman Allah. 
6) Haya’/rasa malu. Sumbernya ialah perasaan hati akan kelalaian serta 
pikiran telah melakukan dosa. 
f. Pelaksanaan Sholat Agar Khusyu’ 
Ketika melaksanaka Sholat terkadang hati dan pikiran mencuri 
proses transformasi perasaan dan kesadaran tanpa sadar sehingga 
kekhusyukan jauh. Gymnastiar (2001:15) memberikan hal dalam 
pelaksanaan Sholat agar khusyu’ : 
1) Niat dengan tenang dan sungguh-sungguh 
Berdiri dengan tenang dan mantap, tarik nafas yang wajar. Tujuannya 
untuk mengkondisikan diri dan berlindung kepada Allah dari tipu daya 
syaithon yang akan merusak Sholat. Lurus niat dan yakin bahwa Allah 
sedang dihadapan memperhatikan mengawasi, Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui lahir bathin manusia. 
2) Takbir sepenuh hati 
 Membaca Takbir disunahkan sekuat tenaga dan penuh kesadaran, lisan 
menyebut Allaahu Akbar hati meyakini bahwa Allah Maha Besar, 
Penguasa alam semesta. 
3) Baca’an dengan tenang dan tartil 
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 Menundukkan kepala dengan Tawadhu’, pandangan ke tempat Sujud 
dengan teduh. Mulailah membaca Baca’an Sholat dengan tenang penuh 
pemahaman, baca secara tartil dan setiap Baca’an yang disebutkan lisan 
upayakan pemahaman hati, sehingga merasakan ni’mat, komunikatif dan 
khusyu’. 
4) Ruku’ dan tuma’ninah 
 Seusai membaca Baca’an Surat jangan langsung Takbir, tetapi tunggu 
sesaat sehitungan nafas lalu Takbir dengan penuh penjiwaan dan Ruku’ 
dengan tuma’ninah jangan tergesa-gesa. 
5) I’tidal dengan syukur 
 Untuk memuji Allah dengan sepenuh hati karena hanya Allah lah satu-
satunya tujuan hidup maka hanya Allah yang wajib dipuji. 
6) Sujud dengan ketawadhu’an 
 Sujud merupakan derajat ketundukan yang paling tinggi dengan 
menempelkan anggota tubuh yang paling berharga yaitu wajah ke tanah 
dengan demikian berada di tempat kerendahan, di situ (tanah) manusia 
berasal dan akan kembali. Pada saat itu dapat merasakan keagungan 
Allah dalam hatidengan mengucap “Sub’haana Robbiyal-a’laa” dan 
bersungguh-sungguh mengharap Ridho Allah, karena sesungguhnya 
hanya Allah sebaik-baiknya pemberi Rohmat. 
7) Do’a di antara dua Sujud dengan penuh harap 
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 Posisi duduk da antara dua Sujud adalah berdo’a dengan penuh harap 
atas pengampunan, belas kasih, pencukupan atas kekurangan, 
mengharap petunjuk dan atas pemberian rizqi Allah. 
8) Attahiyat dengan tekad 
 Duduk dengan penuh adab dan nyatakan bahwa Sholawat serta kebaikan 
yakni berupa akhlaq yang suci adalah semata-mata milik Allah. 
Hadirkan Nabi Muhammad SAW dan pribadinya yang sangat mulia 
dalam hati dengan harap dan takut dan yakin bahwa Do’a sampai kepada 
Allah. 
9) Salam perpisahan 
 Setelah mengucapkan Salam dua kali, Do’a dengan sikap tawadhu’, 
khusyu’, merendah diri dan berharap Do’a diijabahi sertakan kedua 
orang tua dalam setiap Do’a dan kaum muslimin. 
g. Hikmah Sholat Khusyu’ 
Menurut Al Muslimun (dalam Sholikhah,1992:67) menyebutkan 
hikmah Sholat yang Khusyu’ adalah : 
1) Menimbulkan ketenangan hati tidak cenderung untuk berkeluh kesah. 
Seperti disebutkan dalam A-Qur’an surat Al-Ma’aarij 70:19-23 
                             
                         
Artinya : “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir (19). apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah 
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(20), dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir (21), 
kecuali orang-orang yang mengerjakan Sholat (22), yang 
mereka itu tetap mengerjakan Sholatnya” (23).( Depag RI, 
1993). 
2) Terhindar dari perbuatan keji dan munkar, Seperti disebutkan dalam Al-
Qur’an surat Al-‘Ankabuut 29:45. 
                  
                         
Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-
Kitab (Al-Qur’an) dan dirikanlah Sholat. Sesungguhnya 
Sholat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (Sholat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. ( Depag RI, 
1993). 
 
3) Membentuk kepribadian yang berdisiplin, Seperti disebutkan dalam Al-
Qur’an surat An-Nisaa’ 4:103 
                            
                 
      
Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan Sholat(mu), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu berbaring. 
kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 
Sholat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya Sholat itu 
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
yang beriman”. ( Depag RI, 1993). 
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4) Menggugurkan dosa-dosa kecil, dalam Hadits (Mutafaqun-‘alaih) 
diibaratkan sebagai orang yang mandi di sungai berkali-kali atau 
berulang-ulang hingga kotorannya luntur. 
Menurut Ghozali, Ancok, Jalaluddin, Arif Wibisono Adi, Quraish 
Shihab, Saboe (Haryanto,2001:99) mengatakan bahwa hikmah Sholat 
Khusyu’ adalah: 
1) memperoleh ketenangan (Al-Qur’an Surat Arro’du 13:28, Al-Anfal 8:2-
3). 
2) Terbuka pintu rizqi (Al-Qur’an Surat Ath-Tholaq 65:2-5). 
3) Terhindar dari hal-hal yang kurang baik (Hadits Riwayat Muslim). 
4) Membantu problem solving (Al-Qur’an Surat Al-Baqoroh 2:45-46). 
5) Sebagai sarana atau proses katarsis atau kanalisasi. 
6) Membekali kekuatan ruhaniah yang akan dapat mempengaruhi harapan 
dan menguatkan kemauan (Muthahari, 1992: 5). 
7) Memperoleh keseimbangan mental karena keyakinan nilai spiritualnya. 
8) Sebagai pembentuk kepribadian (disiplin, taat waktu, bekerja keras, 
mencinta kebersihan, senantiasa berkata yang baik, membentuk pribadi  
“ALLAHU AKBAR” hingga tidak sombong). 
9) Terhindar dari sifat keluh kesah dan kikir (Al-Qur’an Surat Al-Ma’arij 
70:19-23). 
10) Memperoleh kebahagiaan (Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun 23:1-2 dan 9-
11). 
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3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kekhusyu’kan Sholat  
Dalam Agama Islam Solat merupakan kewajiban setiap muslim baik 
pria maupun wanita. Sholat merupakan tiang Agama, maka jika tidak 
mengerjakan Sholat akan termasuk orang yang meruntuhkan Agama. Maka 
dari itu kebiasaan untuk melaksanakan Sholat terutama Sholat wajib secara 
tepat waktu dengan khusyuk harus ditanamkan kepada anak sejak dini terlebih 
sudah baligh, karena latihan-latihan yang berbau keagamaan yang merupakan 
ibadah kongkrit seperti Sholat, puasa, membaca Al-Qur’an dan berdo’a bila 
dibiasakan pada anak sejak dini maka akan timbuk rasa senang pada anak 
untuk melakukannya (Zakiah Darajat, 1996: 86). Dengan cara mengerjakan 
Sholat wajib secara tepat waktu dengan khusyuk maka diharapkan para siswa 
dapat melaksanakannya dengan tertib dan benar sehingga akan melahirkan 
sikap pribadi yang cerdas dalam melaksanakan Sholat maupun  cerdas dalam 
beribadah lainnya. 
Cerdas adalah suatu kemampuan alami dari pikiran manusia untuk 
menyelesaikan berbagai hal dengan tanggap, ringkas, ringan, mudah, dan 
tepat dan cepat, selalu mengoreksi diri sendiri atau instropeksi diri demi 
kehidupan akhirotnya yang cemerlang. Dengan melaksanakan ajaran Islam 
secara baik dan benar memberi dampak bagi perilaku keseharian, misal 
semakin tertbib dan khusyuk seorang muslim dalam menjalankan ibadah 
Sholat, maka semakin cerdas ia dalam mengelola emosi dari hatinya. Dan 
dengan kecerdasan dalam mengatur emosi hatinya di dalam berbagai situasi 
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dan kondisi apapun maka ia tidak akan mengungkapkan perasaannya ketika 
sedang marah atau susah kepada orang lain, namun ia justru menyambut orang 
lain dengan senyum dan kerendahan hati membuka diri untuk membantu 
kesulitan orang lain sehingga hidupnya teratur dengan baik menjalin 
hubungan dengan orang lain dengan damai dan memberi manfaat yang baik 
dengan kecerdasan emosionalnya. 
Seorang yang dengan tertib dan khusyuk dalam melaksanakan Sholat 
dapat menunjang keberhasilan munculnya kecerdasan emosional seorang 
muslim. Keberhasilan melaksanakan Sholat wajib yang tertib dan khusyuk 
dapat berimbas pada kecerdasan seseorang dalam mengelola segala perasaan 
hati termasuk dalam lingkup emosional. 
 
B.  Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam skripsi ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya dan relevan 
dengan permasalahan yang penulis lakukan. Penelitian terdahulu yang relevan 
dengan permasalahan penelitian sekarang adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Siti Rokhmah (2012) dari Fakultas Tarbiyah Institiut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang dengan judul “Hubungan Antara Kedisiplinan Pelaksanaan 
Sholat Tahajud Dengan Kecerdasan Emosional (EQ) Santri Di Pondok Pesantren 
Putri Al-Hikmah Tugurejo Tugu Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kedisiplinan, untuk mengetahui kecerdasan emosional (EQ), untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara kedisiplinan Sholat Tahajud dengan 
27 
 
xlii 
 
kecerdasan emosional (EQ) pelaksanaan Sholat Tahajud santri Pondok Pesantren 
putrid Al-Hikmah Tugurejo Tugu Semarang.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 
kedisiplinan pelaksanaan Sholat Tahajud dengan kecerdasan emosional santri. 
Bahwa Sholat Tahajud yang dikerjakan dengan penuh kesungguhan, khusyu’, 
tepat, ikhlas dan kontinyu diyakini dapat menumbuhkan persepsi dan motivasi 
positif. Dan respon emosi positif (positif thinking) dapat menghindarkan reaksi 
stress. Menumbuhkan persepsi dan motivasi positif tersebut merupakan bagian 
dari unsur-unsur kecerdasan emosional yaitu motivasi.  
Sulisworo Kusdiyati,dkk (2010) dari Universitas Islam Bandung, 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Intensitas Dzikir dengan 
Kecerdasan Emosional”. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
tentang intensitas dalam berdzikir setelah Sholat dengan kecerdasan emosi pada 
siswa-siswi SMU X dan SMU Y Bandung. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada korelasi positif antara intensitas dalam berdzikir dengan kecerdasan 
emosi. Artinya semakin kurang intensitas dalam berdzikir setelah Sholat semakin 
rendah kecerdasan emosinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis sekarang ini merupakan sebagai 
pelengkap dari penelitian yang sudah ada. Penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Rokhmah (2012) mempunyai persamaan yaitu sama-sama 
melakukan penelitian dengan permasalahan hubungan pelaksanaan Sholat dengan 
kecerdasan emosional. Selain mempunyai persamaan, kedua penelitian ini juga 
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mempunyai perbedaan yaitu terletak pada objek penelitian. Sedangkan penelitian 
sekarang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulisworo Kusdiyati,dkk (2010), 
mempunyai persamaan yaitu sama-sama melakukan penelitian yang 
mempengaruhi atau berhubungan dengan kecerdasan emosional. Selain 
persamaan tersebut, kedua penelitian ini mempunyai perbedaan yaitu terletak 
pada variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini. Jika penelitian ini 
menggunakan variabel bebas kekhusyukan Sholat, sedangkang penelitian 
sebelumnya menggunakan variabel bebas intensitas dzikir. Maka penelitian ini 
layak untuk dilakukan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kecerdasan merupakan bekal utama bagi seoarang muslim karena tanpa 
kecerdasan seseorang tidak akan dapat menangkap dan memahami apapun 
dengan optimal. Cerdas merupakan suatu kemampuan yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai 
ketangkasan, kecepatan daya tanggap, daya ingat kuat, dan keteraturan mengolah 
hati dan pikiran. Kecerdasan emosional adalah sebuah ketangkasan yang 
bijaksana dalam mengelola perasaan yang sedang dialami diri seseorang dengan 
bersikap tenang dan terkendali untuk memahami perasaan hati dan pikiran 
sehinga apapun yang dirasa selalu bisa diarah dengan baik dan hati-hati demi 
tercapai tujuan hidupnya yang cemerlang. Sholat adalah ibadah yang mempunyai 
arti penting dan kedudukan yang istimewa yang diwajibkan kepada seluruh umat 
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muslim. Sholat harus selalu dikerjakan tidak boleh ditinggalkan walau dalam 
keadaan bagaimanapun juga terutama Sholat wajib 5 waktu baik dalam keadaan 
sehat, sakit, musafir atau bahkan saat perang. Salah satu hikmah dari 
mengerjakan Sholat khusyuk adalah memiliki kecerdasan emosional. 
Kekhusyukan siswa dalam melaksanakan Sholat wajib sangat 
berpengaruh terhadap kecerdasan dalam mengatur emosi sehari-hari. Karena 
dalam kekhusyukan melaksanakan Sholat wajib mengandung begitu banyak 
pelajaran bagi siswa, seperti kedisiplinan waktu, kesungguhan hati dan rukun 
Sholat pada saat melaksanakan Sholat. Siswa yang melaksanakan Sholat dengan 
khusyuk secara terus menerus maka akan berpengaruh terhadap kecerdasan salah 
satunya kecerdasan emosional. Dari hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan kekhusyukan Sholat, kerangka berfikir tersebut dapat disajikan dalam 
bentuk sebagai berikut : 
                            
 
      Kerangka Berpikir 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Menurut Sutrisno Hadi dikatakan bahwa hipotesis adalah suatu dugaan 
yang mungkin benar dan mungkin salah, dia akan ditolak jika salah atau palsu 
dan akan diterima jika fakta-faktanya itu membenarkannya (Sutrisno Hadi, 1981: 
63). Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : Ada hubungan 
positif antara kecerdasan emosional dengan kekhusyukan Sholat siswa kelas XI 
MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
kecerdasan emosional 
 (X) 
Kekhusyukan Sholat 
 (Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011: 1). Penelitian ini menggunakan metode 
korelasional yaitu penelitian yang diarahkan pada mengetahui hubungan atau 
pengaruh antara dua variabel atau lebih (Nana Syaodih Sukmadinata, 2012: 319) 
yaitu mengkorelasikan kecerdasan emosional terhadap kekhusyukan Sholat. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan variabel 
kecerdasan emosional dengan variabel kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 
1 Surakarta. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini sendiri dilaksanakan di MAN 1 Surakarta. Adapun yang 
menjadi alasan pemilihan tempat ini adalah karena kecerdasan emosional 
siswa kelas masih kurang. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penyusunan penelitian ini dimulai pada bulan September 2015. 
Kegiatan penyusunan penelitian ini dimulai dari tahap penyusunan proposal 
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sampai pada tahap finalisasi. Untuk lebih rincinya dapat dilihat dalam jadwal 
waktu dan tahap pelaksanaan penelitian berikut. 
Jadwal Waktu dan Tahap Pelaksanaan Penelitian 
    Bulan   
No Uraian Sept 
2015 
Okt 
2015 
Nov 
2015 
Des 2016 Jan 2017 
1. Penyusunan 
Proposal 
     
2. Penyusunan 
Instrumen 
 
 
    
3. Uji Coba 
Instrumen 
     
4. Pengambilan 
Data 
     
5. Analisis Data      
6. Penyajian Data      
7. Penyusunan 
Laporan 
     
     8.     Finalisasi      
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
 Menurut Sugiyono (2006: 55) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas, obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 
krakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
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(2016: 130), populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Jumlah populasi 
yang ada pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Surakarta yang 
berjumlah 375 siswa yang terbagi dalam 12 kelas. 
Berikut ini akan ditampilkan jumlah populasi siswa kelas XI MAN 1 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Populasi Jumlah Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. IPA.1 (BS.Pa) / 1,2 31 
2. IPA.2 (BS.Pi.1) / 1,2 22 
3. IPA.3 (BS.Pi.2) / 1,2 24 
4. IPA.4 (FD.Pa) / 1,2 30 
5. IPA.5 (FD.Pi) /1,2 37 
6. IPS.1 (FD.Pi.1) / 1,2 28 
7. IPS.2 (FD.Pi.2) / 1,2 29 
8. IPS.3 (WS) / 1,2 35 
9. IPS.4 (Reg) / 1,2 34 
10. IPS.5 (Reg) / 1,2 37 
11. PK.Pi.1 / 1,2 20 
12. PK.Pi.2 / 1,2 20 
           Jumlah  347 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 131). Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 62) menjelaskan 
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
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populasi. Jadi sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
MAN 1 Surakarta yang berjumlah 186 siswa, pengambilan sampel ini 
menggunakan rumus Slovin dalam penentuan jumlah sampelnya, dengan taraf 
kesalahan 5%.  
Rumus Slovin :            
 
        
 
Keterangan : 
       =    ukuran sampel 
      =    populasi 
    = presentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih diinginkan.  
(Wiratna Sujarweni, 2012: 17) 
3. Teknik Sampling 
Adapun cara pengambilan sampel dilakukan dengan proportionate 
stratified random sampling. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai 
anggota/ unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional 
(Sugiyono, 2012: 64). Dengan teknik ini masing-masing kelas diambil sampel 
sebanyak 17, 12, 13, 16, 20, 15, 14, 19, 18, 20, 11, 11 siswa. Dari 12 kelas, 
maka sampel keseluruhan sebanyak 186 siswa. 
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Penentuan Ukuran Sampel Kelas XI MAN 1 Surakarta 
No. Kelas Perhitungan Sampel 
1. IPA.1 (BS.Pa) / 1,2 31 x 100 / 186 = 16,66 17 
2. IPA.2 (BS.Pi.1) / 1,2 22 x 100 / 186 = 11,82 12 
3. IPA.3 (BS.Pi.2) / 1,2 24 x 100 / 186 = 12,90 13 
4. IPA.4 (FD.Pa) / 1,2 30 x 100 / 186 = 16,12 16 
5. IPA.5 (FD.Pi) /1,2 37 x 100 / 186 = 19,89 20 
6. IPS.1 (FD.Pi.1) / 1,2 28 x 100 / 186 = 15,05 15 
7. IPS.2 (FD.Pi.2) / 1,2 29 x 100 / 186 = 14,44 14 
8. IPS.3 (WS) / 1,2 35 x 100 / 186 = 18,81 19 
9. IPS.4 (Reg) / 1,2 34 x 100 / 186 = 18,27 18 
10. IPS.5 (Reg) / 1,2 37 x 100 / 186 = 19,89 20 
11. PK.Pi.1 / 1,2 20 x 100 / 186 = 10,75 11 
12. PK.Pi.2 / 1,2 20 x 100 / 186 = 10,75 11 
         Jumlah      186 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitian ini yang merupakan penelitian lapangan, 
maka untuk memperoleh data-data lapangan ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Metode Angket 
Sering pula metode angket disebut sebagai metode kuesioner atau 
dalam bahasa Inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan). Metode 
angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Burhan Bungis, 
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2009: 123). Sedangkan angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu “self 
rating scale” dimana subyek yang diteliti menilai dirinya sendiri melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang mengukur suatu variabel (Y. Slamet, 2006: 72). 
Sedangkan variabel yang menggunakan angket dengan self rating scale yaitu 
variabel kecerdasan emosional dan kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 
1 Surakarta. 
2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, artinya barang-barang tertulis 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
rapat legger, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998: 149). Metode 
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data yang telah 
didokumentasikan. Penulis menggunakan metode dokumentasi ini untuk 
memperoleh data jumlah maupun nama siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data ialah alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Agar kegiatan tersebut 
sistematis, maka instrumen yang digunakan harus sesuai dengan teknik 
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu butir-
butir pertanyaan. 
1. Definisi konseptual variabel 
Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 1998: 99). Sehingga dalam 
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hal ini dapat diartikan bahwa variabel penelitian merupakan segala sesuatu 
yang menjadi fokus perhatian dalam suatu penelitian. Untuk menghindari 
perbedaan persepsi dan untuk menyamakan konsep dalam mengartikan istilah 
maka ditegaskan sebagai berikut : 
a. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali 
emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali 
emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan 
(kerja sama) dengan orang lain. 
b. Kekusyukan sholat adalah sholat yang dilakukan sungguh-sungguh 
dengan memusatkan perhatian pada sholat itu sendiri, berusaha dengan 
sholat itu untuk lebih dekat dengan Allah Maha Esa dan tidak memikirkan 
apapun kecuali fokus dalam sholat tersebut. Kekhusyukan Sholat adalah 
sebagai kehadiran hati untuk berkomunikasi dengan Allah SWT dan selalu 
ingat kepada siapa berbicara , dengan penuh kerendahan hati dan ikhlas, 
sehingga dapat merasakan manfa’at-manfa’at yang agung dan 
mengaplikasikan ibadah tersebut. 
2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional adalah rumusan batasan tentang keberadaan 
variabel secara operasional, bagaimana pengukurannya serta instrumen apa 
yang digunakan untuk mengukur (Ali, 1993: 28). Adapun definisi operasional 
variabel dari penelitian ini yaitu: 
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a. Kecerdasan emosional terdiri dari mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
motivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan 
dengan orang lain. 
b. Kekhusyukan Sholat terdiri dari hudhurul qalb (kehadiran hati), tafahhum 
(pemahaman), ta’zhim (pengagungan), haibah (ketakutan), raja’ 
(pengharapan) dan haya’ (rasa malu). 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi diperlukan untuk membuat dan memperjelas terlebih dahulu 
permasalahan yang akan dituangkan dalam angket serta untuk mempermudah 
pembuatan item-item angket 
Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional 
No. Aspek 
Nomor Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Mengenali emosi diri 1,3,5,7 2,4,6,8 8 
2. Mengelola emosi 9,11,13,15 10,12,14,16 8 
3. Motivasi diri sendiri 17,19,21,23 18,20,22,24 8 
4. Mengenali emosi orang lain 25,27,29,31 26,28,30,32 8 
5. Membina hubungan dengan 
orang lain 
33,35,37,39 34,36,38,40 8 
 Jumlah 20 20 40 
 
Kisi-kisi Instrumen Kekhusyukan Sholat  
No. Aspek 
Nomor Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. kehadiran hati 1,3,5,7 2,4,6,8 8 
2. Pemahaman 9,11,13,15 10,12,14,16 8 
3. Pengagungan 17,19 18,20,22 5 
4. Ketakutan 21,23,25 24,26,28 6 
5. Pengharapan 27,29,31,33 30,32,34 7 
6. rasa malu 35,36,38 37,39,40 6 
 Jumlah 20 20 40 
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Bobot nilai untuk pertanyaan  angket 
Jenis pertanyaan 
Bobot nilai 
Positif Negatif 
Selalu (SL) 
Sering (SR) 
Kadang-kadang (KK) 
Tidak pernah (TP) 
Tidak pernah (TP) 
Kadang-kadang (KK) 
Sering (SR) 
Selalu (SL) 
4 
3 
2 
1 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Keberhasilan suatu penelitian terletak pada kualitas data-data yang 
diperoleh. Oleh karena itu instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data harus instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, 
sehingga dalam hal ini perlu diadakan uji coba instrumen karena instrumen 
yang valid dan reliabel merupakan syarat utama untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2006: 144). Angket 
akan diuji cobakan kepada siswa kelas XI MAN 1 Surakarta diluar sampel 
yang berjumlah 40 siswa. 
a. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan/ 
keaslian suatu alat instrumen, dan dikatakan valid atau shahih apabila 
mempunyai validitas yang tinggi. Validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur 
apa yang akan diukur (Suharsimi Arikunto, 1998: 214). 
Uji validitas dilakukan dengan dari Pearson yang biasa disebut 
dengan korelasi  product moment, yaitu : 
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Keterangan : 
        = koefisien korelasi X dan Y 
          = jumlah responden 
          = skor tiap item/ butir soal 
          = jumlah skor total seluruh butir soal 
         = kuadrat X 
        = kuadrat Y 
     (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
Selanjutnya jika     > rtabel  pada taraf signifikan 5% berarti item 
(butir soal) valid, sebaliknya jika      < rtabel maka butir soal tidak valid. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Dari hasil uji coba angket kekhusyukan Sholat dan kecerdasan 
emosional siswa kelas XI MAN  Surakarta, didapat data seperti tabel 
berikut ini: 
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Tabel 4: Hasil uji coba angket kecerdasan emosional 
 
 
Kecerdasan 
Emosional 
rhitung rtabel Keterangan 
Butir 1 0,446 0,312 Valid 
Butir 2 0,741 0,312 Valid 
Butir 3 0,489 0,312 Valid 
Butir 4 0,635 0,312 Valid 
Butir 5 0,612 0,312 Valid 
Butir 6 0,375 0,312 Valid 
Butir 7 0,368 0,312 Valid 
Butir 8 0,651 0,312 Valid 
Butir 9 0,561 0,312 Valid 
Butir 10 0,538 0,312 Valid 
Butir 11 0,467 0,312 Valid 
Butir 12 0,513 0,312 Valid 
Butir 13 0,422 0,312 Valid 
Butir 14 0,580 0,312 Valid 
Butir 15 0,641 0,312 Valid 
Butir 16 0,584 0,312 Valid 
Butir 17 0,581 0,312 Valid 
Butir 18 0,374 0,312 Valid 
Butir 19 0,477 0,312 Valid 
Butir 20 0,526 0,312 Valid 
Butir 21 0,456 0,312 Valid 
Butir 22 0,531 0,312 Valid 
Butir 23 0,489 0,312 Valid 
Butir 24 0,635 0,312 Valid 
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Butir 25 0,612 0,312 Valid 
Butir 26 0,375 0,312 Valid 
Butir 27 0,368 0,312 Valid 
Butir 28 0,651 0,312 Valid 
Butir 29 0,561 0,312 Valid 
Butir 30 0,538 0,312 Valid 
Butir 31 0,467 0,312 Valid 
Butir 32 0,513 0,312 Valid 
Butir 33 0,422 0,312 Valid 
Butir 34 0,580 0,312 Valid 
Butir 35 0,641 0,312 Valid 
Butir 36 0,584 0,312 Valid 
Butir 37 0,581 0,312 Valid 
Butir 38 0,374 0,312 Valid 
Butir 39 0,654 0,312 Valid 
Butir 40 0,433 0,312 Valid 
 
Hasil pengujian validitas angket Kecerdasan Emosional dari 40 
butir soal, menunjukkan bahwa seluruh butir/ soal pernyataan dalam angket 
tersebut valid. 
Tabel 5: Hasil uji coba angket kekhusyukan Sholat 
 
Kekhusyukan 
Sholat 
rhitung rtabel Keterangan 
Butir 1 0,548 0,312 Valid 
Butir 2 0,622 0,312 Valid 
Butir 3 0,538 0,312 Valid 
Butir 4 0,672 0,312 Valid 
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Butir 5 0,605 0,312 Valid 
Butir 6 0,584 0,312 Valid 
Butir 7 0,700 0,312 Valid 
Butir 8 0,488 0,312 Valid 
Butir 9 0,461 0,312 Valid 
Butir 10 0,706 0,312 Valid 
Butir 11 0,182 0,312 Tidak Valid 
Butir 12 0,487 0,312 Valid 
Butir 13 0,528 0,312 Valid 
Butir 14 0,598 0,312 Valid 
Butir 15 0,592 0,312 Valid 
Butir 16 0,356 0,312 Valid 
Butir 17 0,464 0,312 Valid 
Butir 18 0,019 0,312 Tidak Valid 
Butir 19 0,574 0,312 Valid 
Butir 20 0,445 0,312 Valid 
Butir 21 0,508 0,312 Valid 
Butir 22 0,722 0,312 Valid 
Butir 23 0,524 0,312 Valid 
Butir 24 0,647 0,312 Valid 
Butir 25 0,615 0,312 Valid 
Butir 26 0,584 0,312 Valid 
Butir 27 0,700 0,312 Valid 
Butir 28 0,488 0,312 Valid 
Butir 29 0,461 0,312 Valid 
Butir 30 0,706 0,312 Valid 
Butir 31 0,182 0,312 Tidak Valid 
Butir 32 0,327 0,312 Valid 
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Butir 33 0,528 0,312 Valid 
Butir 34 0,598 0,312 Valid 
Butir 35 0,592 0,312 Valid 
Butir 36 0,356 0,312 Valid 
Butir 37 0,464 0,312 Valid 
Butir 38 0,019 0,312 Tidak Valid 
Butir 39 0,594 0,312 Valid 
Butir 40 0,235 0,312 Valid 
 
Hasil pengujian validitas angket Kekhusyukan Sholat dari 40 butir 
soal menunjukkan bahwa 36 butir pernyataan dalam angket tersebut valid 
dan 4 butir soal tidak valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran 
terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif sama 
(Syaifuddin Azwar, 2000: 3). Untuk mencari reliabilitas keseluruhan item 
adalah menggunakan rumus “Spaerman Brown”. Dengan uji reliabilitas 
instrumen akan diketahui taraf keajegan suatu instrumen dalam mengukur 
apa yang hendak diukurnya.  
    
      
 
  
      
 
  
 
Keterangan :       = koefisien reliabilitas penuh instrumen 
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            = banyaknya butir pertanyaan 
(Purwanto, 2007: 168) 
Untuk menginterpretasikan tingkat keandalan dari instrumen digunakan 
patokan dari Suharsimi Arikunto : 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00  Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat rendah 
          (Suharsimi Arikunto, 2010: 319) 
Berdasarkan hasil penelitian apabila rhitung > rtabel, maka item 
dinyatakan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2006: 184). Pada pengujian 
reliabilitas variabel jika rhitung > rtabel, maka item dinyatakan reliabel. Uji 
instrumen menunjukkan rhitung  0,733 > rtabel 0,138, maka instrumen 
dinyatakan reliabel. Dengan demikian setelah diinterpretasikan, maka 
angket kecerdasan emosional memiliki konsistensi (reliabilitas) yang cukup 
yaitu pada rentang 0,600-0,799. Uji instrumen menunjukkan rhitung 0,769 > 
rtabel 0,138, maka instrumen dinyatakan reliabel. Dengan demikian setelah 
diinterpretasikan maka angket kekhusyukan Sholat memiliki konsistensi 
(reliabilitas) yang cukup yaitu pada rentang 0,600-0,799. 
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5. Instrumen Penelitian Akhir 
Instrumen yang diuji cobakan akan menghasilkan validitas dan 
realibilitas masing-masing item. Jika ada item yang gugur, tidak akan 
digunakan lagi untuk mengumpulkan data. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
dipergunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisis. 
Dari awal analisa tersebut, maka akan dapat diinterpretasikan dan selanjutnya 
dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan metode pengolahan dan analisa data yaitu: 
a. Mean 
   
     
   
         
Keterangan :     = Mean 
             = Jumlah data/ sampel 
     = perkalian antara     dengan     
(Sugiyono, 2012: 54) 
b. Modus 
       
  
     
        
Keterangan : 
    = Modus 
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      = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
       = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
     = Frekuensi pada kelas Modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi dengan frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya. 
      = Frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval berikutnya 
c. Median 
       
 
 
   
 
                                                
Keterangan : 
          = Median 
          = Batas bawah, dimana median akan terletak 
      = Panjang kelas interval 
            = Banyak data/ jumlah sampel 
     = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas media 
     = Frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2012: 52) 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi menunjukkan variabilitas dalam suatu distribusi. 
Rumus yang digunakan adalah : 
   
         
 
     
          
(Sugiyono, 2012: 58) 
47 
 
lxii 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, maka data harus dalam keadaan 
normal. Sehingga dalam hal ini perlu dilakukan uji normalitas (Suharsini 
Arikunto, 1996: 308), mengatakan bahwa uji normalitas merupakan cara yang 
digunakan untuk melakukan pengujian normalitas sampel. 
Agar simpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang 
ada, maka data yang diperoleh harus berasal dari sampel yang berkontribusi 
normal. Dalam penelitian ini digunakan uji chi kuadrat, yaitu sebagai berikut : 
    
       
 
  
              
Dimana :      = chi kuadrat 
     = frekuensi observasi 
    = frekuensi harapan 
Apabila harga chi kuadrat (  ) hitung yang diperoleh  dari harga chi kuadrat 
(  ) tabel, maka distribusi data tidak menyimpang dari distribusi normal. 
Sebaliknya jika chi kuadrat (  ) hitung yang diperoleh  dari chi kuadrat (  ) 
tabel, maka distribusi data menyimpang  
(Suharsimi Arikunto, 2010: 333). 
3. Uji Hipotesis 
Analisis ini dipakai untuk mengukur koefisien korelasi antara dua 
variabel. Dengan analisis ini dimaksudkan untuk mengungkap korelasi atau 
hubungan antara variabel yang satu dengan yang lainnya. Analisis ini untuk 
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menguji hipotesis pertama dan kedua. Koefisien korelasi dengan 
menggunakan korelasi product moment dari Pearson, sebagai berikut : 
    
             
                     
 
Keterangan :             = koefisien korelasi X dan Y) 
       = jumlah responden 
    = total perkalian skor X dan Y 
     = jumlah skor variabel Y 
     = jumlah skor variabel X 
    = total kuadrat skor variabel X 
    = total kuadrat skor variabel Y 
    (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi dengan 
mengkonsultasikan rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika rhitung   rtabel, maka 
korelasi antara variabel X dan variabel Y signifikan. Sebaliknya jika rhitung   
rtabel, maka korelasi antara variabel X dan variabel Y tidak signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
 1. Data Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan data penelitian tentang kecerdasan emosional siswa kelas 
XI MAN 1 Surakarta, diperoleh distribusi data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
 
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa kecerdasan emosional siswa kelas 
XI MAN 1 Surakarta, nilai pada interval 95-105 sebanyak 4 siswa, nilai pada 
interval 106-116 sebanyak 25 siswa, nilai pada interval 117-127 sebanyak 50 
siswa, nilai pada interval 128-138 sebanyak 64 siswa, nilai pada interval 139-
149 sebanyak 31 siswa, nilai pada interval 150-160 sebanyak 12 siswa. 
No interval frekuensi frekuensi relatif kategori presentase 
1 95-105 4 2,150537634 Rendah 16 % 
2 106-116 25 13,44086022 
  
3 117-127 50 26,88172043 Sedang 61 % 
4 128-138 64 34,40860215 
  
5 139-149 31 16,66666667 Tinggi 23 % 
6 150-160 12 6,451612903 
  
Jumlah 
 
186 100 
 
100 % 
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Diagram Kecerdasan Emosional 
Gambar 4.1 
 
Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional siswa kelas XI MAN 1 Surakarta dalam kategori rendah mencapai 
16%, kategori sedang mencapai 61%, kategori tinggi mencapai 23%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 1 Surakarta 
berada dalam kategori sedang dari presentase 61%. 
 
2. Data Kekhusukan Sholat 
 Berdasarkan data penelitian tentang kekhusyukan Sholat siswa kelas 
XI di MAN 1 Surakarta, diperoleh distribusi data sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Kekhusukan Sholat 
 
No interval frekuensi frekuensi relatif kategori presentase 
1 85-95 3 1,612903226 Rendah 16 % 
2 96-106 26 13,97849462 
  
3 107-117 52 27,95698925 Sedang 63 % 
4 118-128 65 34,94623656 
  
5 129-139 31 16,66666667 Tinggi 21 % 
6 140-150 9 4,838709677 
  
Jumlah 
 
186 100 
 
100 % 
 
Rendah 
16% 
Sedang 
61% 
Tinggi 
23% 
Presentase Kecerdasan Emosional 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa kekhusyukan Sholat siswa kelas XI 
MAN 1 Surakarta, nilai pada interval 85-95 sebanyak 3 siswa, nilai pada 
interval 96-106 sebanyak 26 siswa, nilai pada interval 107-117 sebanyak 52 
siswa, nilai pada interval 118-128 sebanyak 65 siswa, nilai pada interval 129-
139 sebanyak 31 siswa, dan nilai pada interval 140-150 sebanyak 9 siswa. 
 
 
Diagram Lingkaran Kekhusyukan Sholat 
Gambar 4.2 
 
Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan bahwa kekhusyukan 
Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta dalam kategori rendah mencapai 
16%, kategori sedang mencapai 63%, dan kategori tinggi mencapai 21%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 1 
Surakarta berada dalam kategori sedang dari presentase 63%. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Dari analisis unit data siswa tentang kecerdasan emosional diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
a. Kecerdasan Emosional 
 
Rendah 
16% 
Sedang 
63% 
Tinggi 
21% 
Presentase Kekhusyukan Sholat 
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Tabel 4.3 
Analisis Unit Kecerdasan Emosional 
 
MEAN 119,629 
MEDIAN 129,687 
MODUS 130,478 
SD 12,723 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
kecerdasan emosional adalah 66,533, sedangkan nilai tengahnya (median) 
yaitu 63,630 begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 
71,481 adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (Standar Deviasi) 
adalah 7,736. Dimana angka-angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
Kecerdasan Emosional berada pada taraf sedang. 
b. Kekhusyukan Sholat 
Tabel 4.3 
Analisis Unit Kekhusyukan Sholat 
 
MEAN 119,215 
MEDIAN 119,346 
MODUS 120,265 
SD 12,211 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
kekhusyukan Sholat adalah 119,215, sedangkan nilai tengahnya (median) 
yaitu 119,346, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 
120,265, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (Standar 
Deviasi) adalah 12,211. Dimana angka-angka tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat kekhusyukan Sholat berada pada taraf sedang. 
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2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi data 
dalam kategori normal/ tidak normal. Pengujian normalitas menggunakan 
rumus chi kuadrat ( 2) yaitu dengan membandingkan antara   2 hitung dengan 
  2 tabel. Untuk pengujian normalitas dengan Chi kuadrat, jumlah kelas 
ditetapkan 6 kelas yang ada pada kurva normal baku. 
 
 
 
 
             2,27%   13,53%  34,13%   34,13%   13,53%   2,27% 
                                                                              
Gambar 4.3 Kurva Normal 
Hasil pengujian normalitas adalah sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas Kecerdasan Emosional 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Data Kecerdasan Emosional 
No Interval fo Fh fo-fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2
/fh 
1 85-95 4 4 0 0 0 
2 96-106 25 26 -1 1 0,038 
3 107-117 50 63 -13 169 2,683 
4 118-128 64 63 1 1 0,016 
5 129-139 31 26 5 25 0,962 
6 140-150 9 4 5 25 0,250 
 
Jumlah 186 186 
  
9,948 
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Dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
menunjukkan chi kuadrat hitung sebesar 9,948< chi kuadrat tabel sebesar 
11,070 dari dk (derajat kebebasan = jumlah kelas – 1 yaitu 6-1=5). 
Menunjukkan bahwa distribusi tentang kecerdasan emosional siswa kelas 
XI MAN 1 Surakarta berdistribusi normal.  
b. Uji Normalitas Kekhusyukan Sholat 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Data Kekhusyukan Sholat 
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2
/fh 
1 85-95 3 4 -1 1 0,25 
2 96-106 26 26 0 0 0 
3 107-117 52 63 -11 121 1,920635 
4 118-128 65 63 2 4 0,063492 
5 129-139 31 26 5 25 0,961538 
6 140-150 9 4 5 25 6,25 
 
Jumlah 186 186 
  
9,445665 
 
Dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa kekhusyukan Sholat 
menunjukkan chi kuadrat hitung sebesar 9,445 < chi kuadrat tabel sebesar 
11,070 dari dk (derajat kebebasan = jumlah kelas – 1 yaitu 6-1 = 5). 
Menunjukkan bahwa distribusi tentang kekhusyukan Sholat siswa kelas 
XI MAN 1 Surakarta berdistribusi normal. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Dari data yang telah diperoleh yaitu data tentang Kecerdasan Emosional 
dan Kekhusyukan Sholat, langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis dengan 
menggunakan rumus product moment. Hal tersebut dilakukan untuk 
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah di ajukan. Hipotesis yang 
telah diajukan adalah “Terdapat Hubungan antara Kecerdasan Emosional 
dengan Kekhusyukan Sholat Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017”. Setelah diketahui besarnya Kecerdasan Emosional dan 
Kekhusyukan Sholat, selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk 
memperoleh angka koefisien korelasi (rxy). (Tabel perhitungan terlampir) 
Dari tabel perhitungan tersebut, maka nilai koefisien korelasi (rxy) dapat 
dicari dengan menggunakan rumus. 
    
             
                        
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh besarnya rhitung 0,476 dan rtabel 
0,138 dari N= 186 pada taraf signifikan 5%. Dari hasil perhitungan tersebut 
diperoleh nilai rhitung lebih besar dari rtabel ( 0,476 > 0,138 ), maka hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat Hubungan positif antara Kecerdasan Emosional dengan 
Kekhusyukan Sholat Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta 2016/2017” Diterima. 
Koefisien determinasi dengan simbol r
2
 merupakan proporsi variabilitas 
dalam suatu data yang dihitung didasarkan pada model statistik. Definisi 
berikutnya menyebutkan bahwa r
2
 merupakan rasio variabilitas nilai-nilai yang 
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dibuat model dengan variabilitas nilai data asli. Dalam regresi r
2
 ini dijadikan 
sebagai pengukuran seberapa baik garis regresi mendekati nilai data asli yang 
dibuat model. Dalam penelitian ini r
2
 = 0,476 dibulatkan menjadi r
2 
= 0,5, yang 
mana mempunyai arti bahwa sebesar 50% variasi dari variabel Y (variabel 
tergantung/ response) dapat diterangkan dengan variabel X (variabel bebas/ 
explanatory); sedang sisanya 0,5 dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak 
diketahui atau variabilitas yang inheren. 
Rumus untuk menghitung koefisien determinasi (KD) adalah KD = r
2
 x 
100% maka diperoleh hasil 0,5 x 100% = 0,5. Variabilitas mempunyai makna 
penyebaran atau distribusi seperangkat nilai-nilai tertentu. Dengan 
menggunakan bahas umum, pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah 
sebesar 50%; sedang sisanya 50% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
D. Pembahasan  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa 
kelas XI MAN 1 Surakarta, nilai pada kategori rendah mencapai 16%, kategori 
sedang mencapai 61%, dan kategori tinggi mencapai 23%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 1 Surakarta 
berada dalam kategori sedang dari presentase 61%. 
Dengan demikian menunjukkan fakta bahwa rata-rata (mean) 
kecerdasan emosional adalah 119,629, sedangkan nilai tengahnya (median) 
yaitu 129,687 begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 
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130,478 adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (Standar Deviasi) 
adalah 12,723. 
Sedangkan kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta 
2016/2017, pada nilai pada kategori rendah mencapai 16%, kategori sedang 
mencapai 63%, kategori tinggi mencapai 21%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kekhusyukan Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta berada dalam kategori 
sedang dari presentase 63%. Dilihat dari presentase tersebut bahwa siswa masih 
harus meningkatkan kekhusyukan Sholat. 
Dengan demikian diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) kekhusyukan 
Sholat adalah 119,215, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 119,346, 
begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 120,265, adapun 
penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (Standar Deviasi) adalah 12,211. 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan terbukti bahwa 
“Terdapat Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kekhusyukan 
Sholat Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta 2016/2017”. Ditunjukkan dengan nilai 
r hitung (0,476) > r tabel ( 0,138). Hal ini menunjukkan bahwa semakin khusuk 
dalam Sholat, maka akan semakin cerdas emosional siswa.  
Dalam penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XI MAN 1 
Surakarta menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional berhubungan dengan 
Kekhusyukan Sholat. Hal ini dapat dijelaskan bahwa melalui kekhusyukan 
Sholat dapat berpengaruh terhadap kecerdasan emosional dalam kehidupan 
sehari-hari salah satunya sebagai seorang siswa atau murid yaitu memiliki 
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kecerdasan emosional. Menurut Jefry Noer (2006: 149-162), salah satu hikmah 
sholat khusyuk yaitu manusia menjadi insan yang lebih cerdas mengolah emosi 
jiwa, pandai mengatur dan mengontrol diri dalam berbagai situasi. 
Kekhusyukan merupakan ruhnya setiap ibadah karena di dalamnya terdapat 
keseriusan dan keikhlasan. Karenanya kekhusyukan akan mampu melahirkan 
pengaruh yang amat besar bagi jiwa seseorang yang pernah dan senantiasa 
mengalaminya. 
Sholat khusyuk akan melahirkan banyak keberkahan diantaranya 
tercerminnya ketenangan dan ketentraman dalam situasi dan kondisi apapun. 
Mengendalikan emosi dan melepaskan rasa ego sehingga dapat berkomunikasi 
lebih dengan lebih baik kepada orang lain, ditandai dengan suka melakukan 
intropeksi diri dan memperbaiki diri, bersahabat dengan orang-orang baik, 
teguh melakukan ibadah kepada Allah SWT dengan ikhlas. Dimana tanda-tanda 
tersebut termasuk dari kecerdasan dari jiwa emosional seseorang yang akan 
memberi keuntungan dalam setiap bidang kehidupan sehari-hari. Orang yang 
khusyuk Sholat akan sukses dalam kehidupan, masyarakat yang khusyuk akan 
dapat saling mengendalikan emosinya dengan cerdas. 
Kecerdasan emosional sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahwa 
orang yang secara emosional cakap yaitu mengetahui dan menangani perasaan 
mereka sendiri dengan baik dan mampu membaca dan menghadapi perasaan 
orang lain dengan efektif. Orang dengan keterampilan emosional yang 
berkembang baik berarti kemungkinan besar ia akan bahagia dan berhasil dalam 
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kehidupan, menguasai kebiasaan pikiran yang mendorong produktivitas. 
Kekhusyukan Sholat, bukanlah satu-satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kecerdasan emosional siswa. Karena masih ada faktor-faktor yang lain yang 
dapat mempengaruhinya, antara lain adalah faktor psikis, keluarga, lingkungan, 
teman-teman di sekolah, dan bimbingan dari guru di sekolah. 
Menurut Dr. Haidar Bagir, 2008: 41-43, khusyuk mengharuskan 
pemahaman yang benar tentang makna seluruh gerakan dan bacaan Sholat serta 
menghujamkannya ke dalam hati. Bahkan, pada puncaknya bukanlah ucapan 
dan gerakan yang terhujam ke hati, melainkan sebaliknya hati yang tidak 
menghayati seluruh makna bacaan dan gerakan Sholat, mendiktekan kepada 
lidah apa yang harus diucapkan dan anggota tubuh yang harus digerakkan. 
Inilah yang disebut sebagai tafahhum, sebagaimana dimaksud oleh Hadits 
“Jadikanlah hatimu sebagai kiblat lidahmu; jangan engkau gerakkan lidahmu 
kecuali dengan aba-aba dari hatimu”. 
Banyak makna lafal dan simbolisasi gerakan dari Sholat yang jika 
benar-benar kita hayati dan tanamkan dalam hati, akan benar-benar menjadikan 
Sholat sebagai pencegah dari perbuatan keji dan munkar. Sebaliknya, Sholat 
tanpa kehadiran hati, tanpa kekhusyukan, tidak akan merubah apa saja yang ada 
pada diri manusia itu sendiri. 
Kekhusyukan bukanlah suatu hal yang mudah, seperti diingatkan Allah 
SWT dalam Al-Qur’an: “Dan mintalah tolong dengan sabar dan Sholat. 
Sesungguhnya keduanya amat sulit, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk..” 
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Jika sebesar itu imbalan yang dapat kita peroleh dari melakukan Sholat, tentu ia 
akan sedemikian mudah diraih. Diperlukan azzam yang teguh, disiplin yang 
ketat dan latihan-latihan terus menerus serta dia atas semua itu niat ikhlas hanya 
untuk mencari keridhoan-Nya agar seseorang benar-benar dapat melakukan 
Sholat secara khusyuk. Dapat disimpulkan dari keseluruhan kandungan Surah 
Al-Ma’uun, bahwa orang-orang lalai tak lebih dari orang-orang yang berpura-
pura beragama (yukadzi-dzibu biddin), atau hanya dalam hal lahiriyahnya saja 
tampak beragama. 
Banyak orang menunjuk kenyataan bahwa Sholat yang dimulai dengan 
takbir dan ditutup dengan salam menyimbolkan dimensi individual dan sosial. 
Takbir yag dihayati merupakan perwujudan khusyuk, yakni kesadaran penuh 
bahwa Allah SWT Maha Agung dan bahwa kita adalah hamba-Nya yang 
rendah dan kecil, dan bahwa tidak ada satupun yang lebih penting dari Allah. 
Sedangkan salam, khususnya salam kepada manusia adalah simbol bagi 
keharusan kita menjalankan fungsi kekholifahan manusia untuk menyebarkan 
rahmat bagi seluruh bagian alam semesta. Adanya hubungan dengan kecerdasan 
emosional karena keberhasilan dari Sholat adalah mencakup berbagai hal salah 
satunya kesuksesan dunia dan akhirot yaitu menjadi pribadi yang cerdas 
emosionalnya yang mampu menghadapi tantangan serta ujian dalam setiap segi 
kehidupan. 
Pandangan lama mempercayai pada tingkat intelligency (IQ) atau 
kecerdasan intelektual merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 
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mencapai prestasi belajar atau dalam meraih kesuksesan dalam hidup. Akan 
tetapi, menurut pandangan kontemporer, kesuksesan hidup seseorang tidak 
hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual (Intelligency Quotient-IQ), 
melainkan juga oleh kecerdasan emosi (Emotional Intelligency) atau Emotional 
Quotient-EQ. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
1. Pada angket penelitian kekhusyukan Sholat hindarilah pernyataan-
pernyataan yang tidak adil (fair), contohnya pada nomor 1 berbunyi Ketika 
mendengar suara adzan sebagai tanda waktu Sholat, sesegera mungkin saya 
menuju Masjid, dan nomor 2 berbunyi Ketika Sholat saya sempat 
memperhatikan ada makmum yang datang terlambat. Karena kedua 
pernyataan tersebut hanya bisa dijawab oleh siswa putra saja sedangkan 
siswa putri tidak bisa. 
2. Ketika instrumen itu menanyakan tentang frekuensi seharusnya pada 
masing-masing pernyataan belum atau tidak memuat frekuensi. Seperti pada 
angket nomor 8 dan 21. Saya tidak selalu berdzikir kepada Allah SWT 
sehabis Sholat, Saya selalu menjaga kesucian saat berwudhu agar Sholat 
saya dapat diterima oleh Allah SWT.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 
untuk memperoleh gambaran bagaimana kecerdasan emosional dengan 
kekhusyukaan Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta. Berdasarkan dari hasil 
analisis terhadap berbagai data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Kecerdasan emosional siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017 termasuk kategori sedang, hal ini dapat dibuktikan dengan 
presentase yang mencapai 61%. Dibuktikan melalui isian angket kecerdasan 
emosional yang telah dikerjakan oleh siswa kelas XI dengan tingkat rendah 
dalam aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi dan mengenali emosi 
orang lain. Tingkat sedang dalam aspek membina hubungan dengan orang 
lain, sedangkan dalam aspek motivasi diri sendiri berada dalam tingkat tinggi. 
2. Kekhusyukaan Sholat siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017 termasuk kategori sedang, hal ini dapat dibuktikan dengan 
presentase yang mencapai 63%. Dibuktikan melalui isian angket kekhusyukan 
Sholat yang telah dikerjakan oleh siswa kelas XI dengan tingkat rendah dalam 
aspek kehadiran hati, pemahaman dan pengagungan. Tingkat sedang dalam 
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aspek pengharapan, sedangkan dalam aspek ketakutan dan rasa malu berada 
dalam tingkat tinggi. 
3. Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan terbukti bahwa “Terdapat 
Hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan kekhusyukaan Sholat 
Siswa kelas XI MAN 1 Surakarta 2016/2017”. Ditunjukkan dengan nilai r 
hitung (0,476) > r tabel (0,138). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
khusyuk Sholat, maka akan semakin cerdas siswa dalam emosionalnya dan 
begitu juga sebaliknya. Artinya semakin tinggi kekhusyukan Sholat seorang 
siswa akan diikuti dengan semakin tingginya kecerdasan emosional siswa, 
demikian pula sebaliknya. 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan analisis data, maka penulis menyumbangkan sedikit pemikiran 
yang berbentuk saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada seluruh siswa agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman Islam dengan cara aktif mengikuti kegiatan pendidikan di 
sekolah. Dan meningkatkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari hari 
terutama dalam hal beribadah sebagai realisasi atas pemahaman ajaran Islam 
yang telah diperoleh di sekolah. 
64 
 
lxxix 
 
2. Perlu juga dipertimbangkan dalam mengajar guru memberikan bimbingan 
dengan mengajarkan dan melatih agar siswa lebih khusyuk dalam 
melaksanakan ibadah dan memiliki kecerdasan emosional. 
3. Orang tua di rumah lebih aktif dalam memberikan bimbingan dan 
mengingatkan anaknya untuk melaksanakan ibadah khususnya ibadah Sholat. 
4. Bagi peneliti berikutnya mohon untuk memperbanyak butir soal angket dan 
memperluas sampel yang diambil agar hasil yang didapat juga akan semakin 
baik. 
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Lampiran 1 
Angket Penelitian 
Kekhusyuan Sholat dan Kecerdasan Emosional 
I.  Identitas Responden 
Nama  :  
Jenis Kelamin  :  
Kelas  :   
II.  Petunjuk Pengisian Angket 
1. Sebelum menjawab pernyataan angket 1 dan angket 2 di bawah ini terlebih 
dahulu tulislah data diri anda dengan benar. 
2. Setelah angket 1 dan angket 2 selesai diisi mohon dikembalikan lagi pada 
kami 
3. Sebelumnya diucapkan terimakasih atas bantuan anda. 
Sebelum mengisi angket ini mohon dibaca dengan teliti. 
Berilah tanda silang (X) atau (V) pada salah satu jawaban yang telah tersedia 
sesuai dengan keadaan diri anda. 
Pilihan Jawaban : 
SELALU (SL) SERING (SR) KADANG-KADANG (KD) TIDAK PERNAH (TP) 
 
Angket 1 Kecerdasan Emosional 
No. PERNYATAAN SL SR KK TP 
1. Saya tahu persis hal-hal yang bisa membuat suasana hati saya 
nyaman. 
    
2. Saya merasa santai kalau dimarahi Orang Tua.     
3. Saya tahu apa saja yang bisa membuat saya merasa sedih.     
4. Saya merasa banyak kekurangan dibandingkan dengan orang 
lain. 
    
5. Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat 
mengganggu saya dalam belajar. 
    
6. Saya tetap gugup dalam mengerjakan soal ulangan meskipun 
sudah belajar. 
    
7. Saya tahu kalau saya sedang cemas sehingga mencari solusi 
tepat. 
    
8. Saya sering merasa tidak mampu melakukan hal yang baru.     
9. Saya selalu belajar sesuai dengan jadwal yang telah saya susun.     
10. Saya sering datang terlambat ke sekolah.     
11. Saya selalu berkosentrasi mendengarkan penjelasan guru di 
kelas. 
    
12. Jika orang tua mengecewakan saya, saya akan mengurung diri 
dalam kamar dan melakukan aksi diam. 
    
13. Saya menolak dengan keras ajakan teman saya untuk 
membolos. 
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14. Saat saya marah, saya bisa membanting barang-barang yang 
ada di sekitar saya. 
    
15. Saya menahan kepuasan pribadi demi suatu yang lebih besar.     
16. Saya merasa perlu membalas ejekan teman kepada saya.     
17. Saya akan terus berusaha mendapat nilai-nilai yang terbaik di 
antara teman-teman sekelas. 
    
18. Saya tidak mempunyai target dalam belajar.     
19. Saya dapat menerima pikiran orang lain meskipun berbeda 
dengan pemikiran saya. 
    
20. Saya enggan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di luar sekolah.     
21. Saya bertekad mencapai target belajar yang sudah saya 
tetapkan. 
    
22. Saya rajin mengikuti kegiatan sosial untuk mendapat penilaian 
baik dari orang tua, guru, teman-teman maupun masyarakat. 
    
23. Saya menyadari kekurangan saya di sekolah dan berusaha 
mengimbanginya dengan belajar lebih giat. 
    
24. Saya belajar hanya jika ada ujian.     
25. Saya bersedia mendengar keluh kesan teman saya.     
26. Saya merasa acuh terhadap teman yang bertanya tentang 
sekolah. 
    
27. Saya menghormati pendapat orang lain.     
28. Saya kesulitan mengajak bermain teman yang baru saya kenal.     
29. Saya tahu ketika teman saya sedang membutuhkan bantuan dan 
tempat untuk bercerita. 
    
30. Ketika jam istirahat, saya berbagi makanan dengan teman 
beberapa orang saja. 
    
31. Saya dapat mengenali emosi orang lain dengan melihat ekspresi 
wajahnya. 
    
32. Saya merasa biasa saja ketika melihat teman sedang menangis.     
33. Pada hari pertama masuk sekolah saya dapat dengan cepat 
beradaptasi dengan lingkungan sekolah. 
    
34. Saya merasa bahagia melihat teman yang tidak saya sukai 
sedih. 
    
35. Saya selalu menyapa bapak guru bila bertemu dengan mereka.     
36. Saya tidak disukai oleh teman saya sehingga saya 
membencinya. 
    
37. Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas dengan 
saya. 
    
38. Bila memasuki lingkungan baru, saya merasa harus memakai 
sepatu dan tas baru juga. 
    
39. Saya menahan marah kepada teman saya walau dia menyakiti 
saya. 
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40. Saya enggan membantu teman saya yang sedang dalam 
kesusahan. 
    
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1. Ketika mendengar suara Adzan sebagai tanda waktu Sholat, 
sesegera mungkin saya menuju Masjid. 
    
2. Ketika Sholat saya sempat memperhatikan ada makmum yang 
datang terlambat. 
    
3. Ketika menjalankan Sholat, saya meninggalkan permasalahan 
yang saya hadapi. 
    
4. Ketika takbir sudah dimulai saya masih memikirkan suatu hal 
lain. 
    
5. Jika saya bepergian, tetap timbul kehendak kuat untuk 
melaksanakan Sholat. 
    
6. Jika saya lupa sesuatu, ketika Sholat saya menjadi 
mengingatnya. 
    
7. Saya merasa Sholat saya hanya untuk Allah SWT maka saya 
berusaha untuk khusyuk. 
    
8. Saya tidak selalu berdzikir kepada Allah SWT sehabis Sholat.     
9. Ketika membaca doa tasyahud, saya merasa bahwa Allah 
Maha Segala-galanya. 
    
10. Ketika sakit saya semakin malas untuk Sholat dan bersyukur.     
11. Sholat bagi saya adalah sebuah kewajiban.     
12. Ketika mendengar Ayat-Ayat Al-Qur’an, saya merasa seperti 
halnya mendengar berita biasa saja. 
    
13. Saya percaya sepenuhnya dengan kebesaran Allah melalui 
setiap bacaan dalam Sholat yang saya pahami. 
    
14. Saya belum sepenuhnya merasakan faedah dari Sholat saya.     
15. Saya hafal bacaan Sholat secara tartil beserta artinya.     
16. Ketika pagi hari kehendak saya kurang kuat sehingga gagal 
menjalankan Sholat Shubuh tepat waktu. 
    
17. Saya merasa sangat kecil di hadapan Allah SWT terlebih saat 
Sujud dalam Sholat. 
    
18. Saya merasa jauh dari Allah SWT walaupun sudah 
melaksanakan Sholat. 
    
19. Sholat yang saya laksanakan selalu tepat waktu.     
20. Ketika di Masjid, Adzan telah dikumandangkan saya masih 
asyik mengobrol dengan teman 
    
Periksalah kembali pastikan semua pernyataan sudah terisi 
Angket 2 Kekhusyukan Sholat 
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21. Saya selalu menjaga kesucian saat berwudhu agar Sholat saya 
dapat diterima oleh Allah SWT. 
    
22. Ketika Sholat ada rokaat yang saya ragu-ragu tetapi saya tetap 
melanjutkan Sholat seperti biasa. 
    
23. Saya merasa peristiwa-peristiwa yang menimpa diri saya 
adalah sebagai wujud peringatan Allah kepada saya. 
    
24. Saya merasa biasa jika ada Sholat yang saya tinggalkan.     
25. Saya merasa khawatir saat Sholat dalam perjalanan bepergian.     
26. Bila berkumpul dengan teman dan asyik bermain saya bisa 
terlewat waktu Sholat. 
    
27. Saya sangat berharap setiap Sholat saya diterima oleh Allah 
SWT. 
    
28. Saya Sholat dalam waktu yang sangat singkat atau tergesa-
gesa. 
    
29. Ketika Sujud saya berharap bisa selalu istiqomah menyembah 
Allah SWT. 
    
30. Ketika saya selesai Sholat saya bergegas pergi.     
31. Semua harapan yang saya inginkan selalu saya sampaikan 
kepada Allah SWT dalam setiap Do’a sesudah Sholat. 
    
32. Saya akan kecewa bila kenyataan bertolak dengan harapan.     
33. Saya ingin selalu memohon ampun kepada Allah SWT.     
34. Saya merasa Sholat tidak berpengaruh dalam keseharian saya.     
35. Saya malu karena Allah SWT jika dalam Sholat masih 
mengingat sesuatu lain-Nya. 
    
36. Saya benar-benar merasa berdosa jika sampai meninggalkan 
Sholat.  
    
37. Saya Sholat dengan khusyuk ketika ada banyak orang.     
38. Saya selalu berwudhu dengan benar dan suci sebelum Sholat.     
39. Saya mulai rutin melaksanakan Sholat ketika duduk di bangku 
SMP. 
    
40. Saya membiarkan teman dekat saya tidak melaksanakan 
Sholat dengan baik. 
    
 
Periksalah kembali pastikan semua pernyataan sudah terisi 
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Lampiran 3 
Tabel Uji Coba Validitas Data Kecerdasan Emosional 
Butir No.1 
No. X Y X^2 Y^2 XY 
1 3 134 9 17956 402 
2 3 114 4 12996 228 
3 4 110 9 12100 330 
4 3 132 16 17424 528 
5 1 122 4 14884 244 
6 4 126 16 15876 504 
7 3 128 16 16384 512 
8 3 118 9 13924 354 
9 4 130 16 16900 520 
10 3 102 9 10404 306 
11 4 110 9 12100 330 
12 3 130 4 16900 260 
13 4 112 9 12544 336 
14 4 116 9 13456 348 
15 2 142 16 20164 568 
16 4 130 9 16900 390 
17 3 118 4 13924 236 
18 4 112 9 12544 336 
19 4 126 9 15876 378 
20 4 124 9 15376 372 
21 4 132 9 17424 396 
22 2 136 9 18496 408 
23 3 114 9 12996 342 
24 4 196 4 38416 392 
25 3 114 4 12996 228 
26 2 104 4 10816 208 
27 2 150 16 22500 600 
28 2 112 9 12544 336 
29 3 150 16 22500 600 
30 3 96 4 9216 192 
31 4 140 16 19600 560 
32 2 128 16 16384 512 
33 2 106 9 11236 318 
34 3 122 9 14884 366 
35 3 122 9 14884 366 
36 3 122 9 14884 366 
37 2 130 16 16900 520 
38 4 148 16 21904 592 
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39 3 148 16 21904 592 
40    3 156 134 24336 624 
Jumlah 125 4962 411 624252 15800 
Penghitungan Uji Coba Validitas Kecerdasan Emosional 
Butir No.1 
 
    
               
                         
 
    
                         
                                         
 
    
                 
                                       
 
    
       
                
 
    
       
            
 
    
       
         
 
          
Langkah selanjutnya, rhitung (r xy) dikorelasikan dengan rtabel dengan N= 40 dan taraf 
kesalahan 5%. Maka diketahui rtabel =0,312. 
Kesimpulan: rxy (0,697) > rtabel (0,312), maka butir 1 Valid. 
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Tabel Uji Coba Validitas Data Kekhusyukan Sholat. 
Butir No.1 
responden X Y X^2 Y^2 XY 
1 3 106 9 11236 318 
2 3 116 9 13456 348 
3 4 128 16 16384 512 
4 3 124 9 15376 372 
5 1 107 1 11449 107 
6 4 124 16 15376 496 
7 3 114 9 12996 342 
8 3 126 9 15876 378 
9 4 125 16 15625 500 
10 3 122 9 14884 366 
11 4 136 16 18496 544 
12 3 112 9 12544 336 
13 4 126 16 15876 504 
14 4 132 16 17424 528 
15 2 124 4 15376 248 
16 4 126 16 15876 504 
17 3 123 9 15129 369 
18 4 132 16 17424 528 
19 4 119 16 14161 476 
20 4 109 16 11881 436 
21 4 124 16 15376 496 
22 2 121 4 14641 242 
23 3 115 9 13225 345 
24 4 125 16 15625 500 
25 3 108 9 11664 324 
26 2 124 4 15376 248 
27 2 107 4 11449 214 
28 2 111 4 12321 222 
29 3 93 9 8649 279 
30 3 128 9 16384 384 
31 4 126 16 15876 504 
32 2 85 4 7225 170 
33 2 113 4 12769 226 
34 3 128 9 16384 384 
35 3 96 9 9216 288 
36 3 115 9 13225 345 
37 2 119 4 14161 238 
38 4 135 16 18225 540 
 
xc 
 
39 3 134 9 17956 402 
40 3 123 9 15129 369 
Jumlah 124 4761 410 571721 14932 
Penghitungan Uji Coba Validitas Kekhusyukan Sholat 
Butir No.1 
    
               
                         
 
    
                         
                                       
 
    
                 
                                       
 
    
      
                  
 
    
      
            
 
    
      
          
 
          
Langkah selanjutnya, rhitung (r xy) dikorelasikan dengan rtabel dengan N= 40 dan taraf 
kesalahan 5%. Maka diketahui rtabel =0,312. 
Kesimpulan: rxy (0,481) > rtabel (0,312), maka butir 1 Valid. 
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Butir No. 11 
responden X Y X^2 Y^2 XY 
1 3 106 9 11236 318 
2 3 116 9 13456 348 
3 3 128 9 16384 384 
4 3 124 9 15376 372 
5 3 107 9 11449 321 
6 3 124 9 15376 372 
7 3 114 9 12996 342 
8 3 126 9 15876 378 
9 3 125 9 15625 375 
10 4 122 16 14884 488 
11 4 136 16 18496 544 
12 2 112 4 12544 224 
13 2 126 4 15876 252 
14 2 132 4 17424 264 
15 2 124 4 15376 248 
16 2 126 4 15876 252 
17 2 123 4 15129 246 
18 2 132 4 17424 264 
19 3 119 9 14161 357 
20 2 109 4 11881 218 
21 3 124 9 15376 372 
22 2 121 4 14641 242 
23 3 115 9 13225 345 
24 4 125 16 15625 500 
25 2 108 4 11664 216 
26 2 124 4 15376 248 
27 3 107 9 11449 321 
28 4 111 16 12321 444 
29 2 93 4 8649 186 
30 2 128 4 16384 256 
31 2 126 4 15876 252 
32 2 85 4 7225 170 
33 2 113 4 12769 226 
34 4 128 16 16384 512 
35 2 96 4 9216 192 
36 3 115 9 13225 345 
37 1 119 1 14161 119 
38 4 135 16 18225 540 
39 4 134 16 17956 536 
40 4 123 16 15129 492 
Jumlah 109 4761 323 571721 13081 
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Penghitungan Uji Coba Validitas Kekhusyukan Sholat 
Butir No.11 
    
               
                         
 
    
                         
                                       
 
    
                 
                                       
 
    
      
                 
 
    
      
            
 
    
      
         
 
          
Langkah selanjutnya, rhitung (r xy) dikorelasikan dengan rtabel dengan N= 40 dan taraf 
kesalahan 5%. Maka diketahui rtabel =0,312. 
Kesimpulan: rxy (0,296) > rtabel (0,312), maka butir 11 Tidak Valid. 
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Lampiran 4 
Tabel Penghitungan Realibilitas Data “Kecerdasan Emosional” 
 
No. X Y X^2 Y^2 XY 
1 125 134 15625 17956 16750 
2 127 114 16129 12996 14478 
3 141 109 19881 11881 15369 
4 129 132 16641 17424 17028 
5 135 99 18225 9801 13365 
6 113 126 12769 15876 14238 
7 128 128 16384 16384 16384 
8 111 118 12321 13924 13098 
9 125 87 15625 7569 10875 
10 115 102 13225 10404 11730 
11 90 110 8100 12100 9900 
12 138 136 19044 18496 18768 
13 121 112 14641 12544 13552 
14 126 116 15876 13456 14616 
15 139 142 19321 20164 19738 
16 126 130 15876 16900 16380 
17 127 90 16129 8100 11430 
18 117 112 13689 12544 13104 
19 122 126 14884 15876 15372 
20 128 124 16384 15376 15872 
21 125 132 15625 17424 16500 
22 127 94 16129 8836 11938 
23 141 114 19881 12996 16074 
24 129 99 16641 9801 12771 
25 122 89 14884 7921 10858 
26 98 104 9604 10816 10192 
27 132 150 17424 22500 19800 
28 111 112 12321 12544 12432 
29 125 150 15625 22500 18750 
30 115 96 13225 9216 11040 
31 110 140 12100 19600 15400 
32 98 128 9604 16384 12544 
33 150 106 22500 11236 15900 
34 126 122 15876 14884 15372 
35 132 99 17424 9801 13068 
36 126 122 15876 14884 15372 
37 127 130 16129 16900 16510 
38 149 148 22201 21904 22052 
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39 122 123 14884 15129 15006 
40 159 156 25281 24336 24804 
Jumlah 5007 4761 634003 579383 598430 
Penghitungan Reliabilitas Data “Kecerdasan Emosional” 
    
               
                         
 
    
                           
                                             
 
    
                     
                                             
 
    
       
                   
 
    
       
               
 
    
       
          
 
          
    
   
 
  
 
  
   
 
  
 
  
 
    
       
       
 
    
     
     
 
          
Langkah selanjutnya, rhitung (r xy) dikorelasikan dengan rtabel dengan N= 40 dan taraf 
kesalahan 5%. Maka diketahui rtabel =0,312. 
Kesimpulan: rxy (     ) > rtabel (0,312), angket reliabel. 
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Tabel Penghitungan Realibilitas Data “Kekhusyukan Sholat” 
No. X Y X^2 Y^2 XY 
1 120 118 15376 13924 14632 
2 105 128 21025 16384 18560 
3 115 142 22500 20164 21300 
4 101 138 19044 19044 19044 
5 96 122 19044 14884 16836 
6 108 136 11664 18496 14688 
7 125 126 18225 15876 17010 
8 114 140 12996 19600 15960 
9 79 140 6241 19600 11060 
10 131 136 17161 18496 17816 
11 109 152 11881 23104 16568 
12 140 128 21904 16384 18944 
13 119 138 14161 19044 16422 
14 133 148 17689 21904 19684 
15 141 140 21025 19600 20300 
16 143 140 20449 19600 20020 
17 140 138 21609 19044 20286 
18 138 146 19044 21316 20148 
19 142 132 20164 17424 18744 
20 128 98 16384 9604 12544 
21 124 138 15376 19044 17112 
22 109 136 21025 18496 19720 
23 130 130 22500 16900 19500 
24 138 138 19044 19044 19044 
25 138 120 19044 14400 16560 
26 108 138 11664 19044 14904 
27 135 118 18225 13924 15930 
28 114 124 12996 15376 14136 
29 123 104 15129 10816 12792 
30 131 144 17161 20736 18864 
31 109 142 11881 20164 15478 
32 142 96 21904 9216 14208 
33 98 97 9604 9409 9506 
34 133 144 17689 20736 19152 
35 88 106 7744 11236 9328 
36 143 130 20449 16900 18590 
37 143 132 21609 17424 19404 
38 138 150 19044 22500 20700 
39 142 150 20164 22500 21300 
40 87 100 7569 10000 8700 
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Jumlah 5153 5223 677407 691357 675494 
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Langkah selanjutnya, rhitung (r xy) dikorelasikan dengan rtabel dengan N= 40 dan taraf 
kesalahan 5%. Maka diketahui rtabel =0,312. 
Kesimpulan: rxy (     ) > rtabel (0,312), angket reliabel. 
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Lampiran 5 
Analisis Unit Data Penelitian 
1. “Data Kecerdasan Emosional” 
A. Interval Kelas 
1. Jumlah Kelas Interval 
K= 6, hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurve Normal 
Baku. 
2. Rentang Data 
R= data terbesar – data terkecil + 1 
  = 150 – 95 + 1 
 = 56 
3. Panjang Kelas 
P= R : K 
 = 56 : 6 
 = 9,3 
 =10 
Panjang kelas yang digunakan yaitu 10. 
4. Tabel Distribusi Frekuensi Analisis Unit 
No Interval fi xi fi.xi (xi-x) (xi-x)2 fi(xi-x)2 
1 95-105 4 90 360 29,629032 877,87955 3511,5182 
2 106-116 25 101 2525 18,629032 347,04084 8676,0211 
3 117-127 50 112 5600 7,6290323 58,202133 2910,1067 
4 128-138 64 123 7872 3,3709677 11,363424 727,25911 
5 139-149 31 134 4154 14,370968 206,52471 6402,2661 
6 150-160 12 145 1740 25,370968 643,686 7724,232 
 
Jumlah 186 705 22251 12,774194 2144,6967 29951,403 
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2. “Data Kekhusyukan Sholat” 
A. Interval Kelas 
5. Jumlah Kelas Interval 
K= 6, hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurve Normal 
Baku. 
6. Rentang Data 
R= data terbesar – data terkecil + 1 
  = 144 – 85 + 1 
 = 60 
7. Panjang Kelas 
P= R : K 
 = 60 : 6 
 = 10 
Panjang kelas yang digunakan yaitu 10. 
8. Tabel Distribusi Frekuensi Analisis Unit 
No Interval fi xi fi.xi (xi-x) (xi-x)2 fi(xi-x)2 
1 85-95 3 90 270 29,215054 853,51937 2560,5581 
2 96-106 26 101 2626 18,215054 331,78818 8626,4928 
3 107-117 52 112 5824 7,2150538 52,057001 2706,964 
4 118-128 65 123 7995 3,7849462 14,325818 931,17817 
5 129-139 31 134 4154 14,784946 218,59464 6776,4337 
6 140-150 9 145 1305 25,784946 664,86345 5983,7711 
 
Jumlah 186 705 22174 10,290323 2135,1485 27585,398 
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Lampiran 6 
Uji Normalitas Data Penelitian 
1. “Data Kecerdasan Emosional” 
a. Jumlah Kelas Interval 
K= 6, hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurve Normal Baku. 
b. Panjang Kelas 
=                     
                           
                    
 
 
 PK  = 
      
 
 = 9,17 
 
Panjang kelas yang digunakan yaitu 10. 
c. Cara mencari nilai fh: 
fh1= 2,27% x 186= 4,22                 4 fh4= 34,13% x 186= 63,481         63 
fh2= 13,53% x 186= 25,165          26 fh5= 13,53% x 186= 25,165         26 
fh3= 34,13% x 186= 63,481          63 fh1= 2,27% x 186= 4,22                4 
d. Tabel Penghitungan 
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2
/fh 
1 85-95 4 4 0 0 0 
2 96-106 25 26 -1 1 0,038 
3 107-117 50 63 -13 169 2,683 
4 118-128 64 63 1 1 0,016 
5 129-139 31 26 5 25 0,962 
6 140-150 9 4 5 25 0,250 
 
Jumlah 186 186 
  
9,948 
 
Dari tabel penghitungan di atas, dapat diketahui nilai x
2
 hitung sebanyak 
9,948. Pada taraf signifikansi 5%, diketahui x
2
 tabel sebesar 11,070. Jika x
2
 
hitung (9,948) < x
2
 tabel (11,070), maka data dinyatakan “Normal”. 
 
ciii 
 
2. “Data Kekhusyukan Sholat” 
a. Jumlah Kelas Interval 
K= 6, hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurve Normal Baku. 
b. Panjang Kelas 
=                     
                           
                    
 
 
 PK  = 
      
 
 = 9,8 
 
Panjang kelas yang digunakan yaitu 10. 
c. Cara mencari nilai fh: 
fh1= 2,27% x 186= 4,22                 4 fh4= 34,13% x 186= 63,481         63 
fh2= 13,53% x 186= 25,165          26 fh5= 13,53% x 186= 25,165         26 
fh3= 34,13% x 186= 63,481          63 fh1= 2,27% x 186= 4,22                4 
d. Tabel Penghitungan 
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2
/fh 
1 85-95 3 4 -1 1 0,25 
2 96-106 26 26 0 0 0 
3 107-117 52 63 -11 121 1,920635 
4 118-128 65 63 2 4 0,063492 
5 129-139 31 26 5 25 0,961538 
6 140-150 9 4 5 25 6,25 
 
Jumlah 186 186 
  
9,445665 
 
Dari tabel penghitungan di atas, dapat diketahui nilai x
2
 hitung sebanyak 
9,445. Pada taraf signifikansi 5%, diketahui x
2
 tabel sebesar 11,070. Jika x
2
 
hitung (9,445) < x
2
 tabel (11,070), maka data dinyatakan “Normal”. 
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Lampiran 7 
Uji Hipotesis Data Penelitian 
No X Y X^2 Y^2 XY 
1 106 118 11236 13924 12508 
2 116 128 13456 16384 14848 
3 128 142 16384 20164 18176 
4 124 138 15376 19044 17112 
5 107 122 11449 14884 13054 
6 124 136 15376 18496 16864 
7 114 126 12996 15876 14364 
8 126 140 15876 19600 17640 
9 125 140 15625 19600 17500 
10 122 136 14884 18496 16592 
11 136 152 18496 23104 20672 
12 112 128 12544 16384 14336 
13 126 138 15876 19044 17388 
14 132 148 17424 21904 19536 
15 124 140 15376 19600 17360 
16 126 140 15876 19600 17640 
17 123 138 15129 19044 16974 
18 132 146 17424 21316 19272 
19 119 132 14161 17424 15708 
20 109 122 11881 14884 13298 
21 124 138 15376 19044 17112 
22 121 136 14641 18496 16456 
23 115 130 13225 16900 14950 
24 125 138 15625 19044 17250 
25 108 120 11664 14400 12960 
26 124 138 15376 19044 17112 
27 107 118 11449 13924 12626 
28 111 124 12321 15376 13764 
29 93 104 8649 10816 9672 
30 128 144 16384 20736 18432 
31 126 142 15876 20164 17892 
32 85 96 7225 9216 8160 
33 113 128 12769 16384 14464 
34 128 144 16384 20736 18432 
 
cv 
 
35 96 106 9216 11236 10176 
36 115 130 13225 16900 14950 
37 119 132 14161 17424 15708 
38 135 150 18225 22500 20250 
39 134 150 17956 22500 20100 
40 123 138 15129 19044 16974 
41 130 146 16900 21316 18980 
42 140 156 19600 24336 21840 
43 120 132 14400 17424 15840 
44 138 154 19044 23716 21252 
45 125 140 15625 19600 17500 
46 142 158 20164 24964 22436 
47 132 148 17424 21904 19536 
48 120 132 14400 17424 15840 
49 113 128 12769 16384 14464 
50 87 100 7569 10000 8700 
51 121 132 14641 17424 15972 
52 124 138 15376 19044 17112 
53 123 136 15129 18496 16728 
54 104 116 10816 13456 12064 
55 100 112 10000 12544 11200 
56 110 126 12100 15876 13860 
57 109 124 11881 15376 13516 
58 136 152 18496 23104 20672 
59 126 142 15876 20164 17892 
60 144 100 20736 10000 14400 
61 142 96 20164 9216 13632 
62 122 134 14884 17956 16348 
63 129 144 16641 20736 18576 
64 126 140 15876 19600 17640 
65 119 134 14161 17956 15946 
66 119 134 14161 17956 15946 
67 140 156 19600 24336 21840 
68 138 154 19044 23716 21252 
69 103 118 10609 13924 12154 
70 140 156 19600 24336 21840 
71 103 112 10609 12544 11536 
72 96 108 9216 11664 10368 
 
cvi 
 
73 118 134 13924 17956 15812 
74 119 132 14161 17424 15708 
75 118 130 13924 16900 15340 
76 138 92 19044 8464 12696 
77 131 146 17161 21316 19126 
78 127 142 16129 20164 18034 
79 114 128 12996 16384 14592 
80 125 140 15625 19600 17500 
81 124 136 15376 18496 16864 
82 142 98 20164 9604 13916 
83 136 91 18496 8281 12376 
84 140 90 19600 8100 12600 
85 132 146 17424 21316 19272 
86 124 138 15376 19044 17112 
87 123 138 15129 19044 16974 
88 128 142 16384 20164 18176 
89 134 99 17956 9801 13266 
90 126 142 15876 20164 17892 
91 128 144 16384 20736 18432 
92 125 138 15625 19044 17250 
93 127 142 16129 20164 18034 
94 132 99 17424 9801 13068 
95 129 144 16641 20736 18576 
96 128 142 16384 20164 18176 
97 125 138 15625 19044 17250 
98 124 138 15376 19044 17112 
99 131 144 17161 20736 18864 
100 123 134 15129 17956 16482 
101 103 114 10609 12996 11742 
102 100 110 10000 12100 11000 
103 120 132 14400 17424 15840 
104 109 122 11881 14884 13298 
105 112 126 12544 15876 14112 
106 119 128 14161 16384 15232 
107 105 118 11025 13924 12390 
108 117 130 13689 16900 15210 
109 92 102 8464 10404 9384 
110 97 110 9409 12100 10670 
 
cvii 
 
111 122 136 14884 18496 16592 
112 102 112 10404 12544 11424 
113 103 116 10609 13456 11948 
114 127 92 16129 8464 11684 
115 119 130 14161 16900 15470 
116 105 118 11025 13924 12390 
117 100 112 10000 12544 11200 
118 112 126 12544 15876 14112 
119 111 124 12321 15376 13764 
120 120 132 14400 17424 15840 
121 126 136 15876 18496 17136 
122 101 114 10201 12996 11514 
123 86 96 7396 9216 8256 
124 102 114 10404 12996 11628 
125 95 104 9025 10816 9880 
126 134 90 17956 8100 12060 
127 104 112 10816 12544 11648 
128 135 96 18225 9216 12960 
129 85 96 7225 9216 8160 
130 126 99 15876 9801 12474 
131 116 128 13456 16384 14848 
132 94 106 8836 11236 9964 
133 110 122 12100 14884 13420 
134 109 93 11881 8649 10137 
135 108 122 11664 14884 13176 
136 117 130 13689 16900 15210 
137 134 148 17956 21904 19832 
138 134 148 17956 21904 19832 
139 140 94 19600 8836 13160 
140 123 89 15129 7921 10947 
141 125 140 15625 19600 17500 
142 112 126 12544 15876 14112 
143 109 122 11881 14884 13298 
144 125 136 15625 18496 17000 
145 128 142 16384 20164 18176 
146 140 154 19600 23716 21560 
147 100 110 10000 12100 11000 
148 118 130 13924 16900 15340 
 
cviii 
 
149 102 114 10404 12996 11628 
150 122 136 14884 18496 16592 
151 127 140 16129 19600 17780 
152 107 120 11449 14400 12840 
153 108 120 11664 14400 12960 
154 96 108 9216 11664 10368 
155 91 104 8281 10816 9464 
156 88 100 7744 10000 8800 
157 94 106 8836 11236 9964 
158 129 144 16641 20736 18576 
159 130 142 16900 20164 18460 
160 113 128 12769 16384 14464 
161 129 142 16641 20164 18318 
162 118 128 13924 16384 15104 
163 109 122 11881 14884 13298 
164 114 126 12996 15876 14364 
165 107 120 11449 14400 12840 
166 110 122 12100 14884 13420 
167 120 132 14400 17424 15840 
168 129 144 16641 20736 18576 
169 108 120 11664 14400 12960 
170 120 136 14400 18496 16320 
171 96 104 9216 10816 9984 
172 95 104 9025 10816 9880 
173 116 130 13456 16900 15080 
174 98 110 9604 12100 10780 
175 112 126 12544 15876 14112 
176 133 89 17689 7921 11837 
177 109 122 11881 14884 13298 
178 136 89 18496 7921 12104 
179 107 118 11449 13924 12626 
180 109 120 11881 14400 13080 
181 105 118 11025 13924 12390 
182 141 90 19881 8100 12690 
183 130 142 16900 20164 18460 
184 132 146 17424 21316 19272 
185 97 108 9409 11664 10476 
186 103 114 10609 12996 11742 
 
cix 
 
Jumlah 21974 23472 2630866 3017688 2793941 
  Hipotesis  0,476       
 
Untuk menentukan besar koefisien hubungan antara variabel, maka pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment dengan 
rumus sebagai berikut : 
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